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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul “Teori Akuntansi: 

Konsep, Regulasi, dan Isu Kontemporer” dapat terselesaikan dengan 

baik. Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan pemahaman 

yang komprehensif mengenai teori akuntansi, mulai dari landasan 

konseptual, perkembangan regulasi, hingga berbagai isu kontemporer 

yang mewarnai praktik akuntansi di era modern. 

Akuntansi bukan sekadar teknik pencatatan, melainkan sebuah 

sistem informasi yang berlandaskan teori dan regulasi, serta 

senantiasa beradaptasi dengan dinamika lingkungan bisnis, sosial, 

dan teknologi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap teori akuntansi 

menjadi penting bagi mahasiswa, akademisi, praktisi, maupun 

pembuat kebijakan agar mampu menilai, mengkritisi, dan 

mengembangkan praktik akuntansi sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Buku ini disusun dengan harapan dapat: 

• Menjadi referensi akademik bagi mahasiswa dalam 

memahami kerangka teori akuntansi. 

• Memberikan wawasan bagi praktisi mengenai implikasi 

regulasi dan standar akuntansi. 

• Menjadi bahan diskusi kritis atas isu-isu kontemporer, seperti 

globalisasi standar, akuntansi syariah, keberlanjutan, serta 

perkembangan teknologi digital. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan, masukan, dan inspirasi dalam proses 

penyusunan buku ini. Semoga karya ini dapat memberikan manfaat 

nyata, memperkaya khazanah literatur akuntansi, serta menjadi 

pijakan bagi pengembangan ilmu dan praktik akuntansi di Indonesia 

maupun dunia. 
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2 Nurafni Oktaviyah 

Pendahuluan 

Akuntansi sebagai disiplin ilmu tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pencatatan dan pelaporan transaksi keuangan, tetapi juga memiliki 

dimensi teoretis yang menjadi landasan bagi pengembangan praktik 

dan regulasi akuntansi. Dimensi teoretis ini membentuk kerangka 

berpikir yang sistematis dan logis sehingga praktik akuntansi tidak 

bersifat arbitrer.  

Suwardjono (2014) menegaskan bahwa teori akuntansi 

diperlukan untuk merekayasa pelaporan keuangan secara rasional 

agar informasi yang dihasilkan relevan, andal, dan bermanfaat. 

Dengan demikian, teori akuntansi menjadi fondasi ilmiah yang 

memungkinkan akuntansi berkembang sebagai disiplin ilmu yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademik dan profesional 

(Harahap, 2011). 

Pada konteks globalisasi dan meningkatnya kompleksitas 

transaksi, pemahaman teori akuntansi menjadi semakin krusial. Teori 

akuntansi berfungsi sebagai pedoman konseptual dalam menjelaskan 

dasar pengakuan, pengukuran, dan penyajian informasi keuangan 

agar selaras dengan tujuan pelaporan (Suwardjono, 2014). Sejalan 

dengan itu, Belkaoui (2019) menyatakan bahwa teori akuntansi 

menjelaskan alasan pemilihan perlakuan akuntansi dan tujuan 

penyajian informasi bagi pengambil keputusan. Oleh karena itu, teori 

akuntansi tidak hanya mendukung pelaporan historis, tetapi juga 

berperan penting dalam pengambilan keputusan ekonomi yang 

berkualitas dan berorientasi keberlanjutan. Bab ini membahas konsep 

dasar dan hakikat teori akuntansi secara sistematis, termasuk 

pendekatan pengembangan teori dan isu-isu kontemporer, guna 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang keterkaitan 

antara teori, standar, dan praktik akuntansi modern (Harahap, 2011). 

 

Pengertian dan Ruang Lingkup Teori Akuntansi 
Teori akuntansi pada dasarnya merupakan seperangkat konsep, 

prinsip, dan asumsi yang disusun secara sistematis untuk 

menjelaskan, memahami, dan memprediksi praktik akuntansi yang 

berkembang dalam lingkungan ekonomi dan sosial tertentu.  
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Teori ini berfungsi sebagai kerangka konseptual yang 

menjembatani praktik akuntansi dengan standar serta regulasi yang 

berlaku, sehingga perlakuan akuntansi terhadap suatu transaksi 

memiliki dasar rasional dan konsisten. Suwardjono (2014) 

mendefinisikan teori akuntansi sebagai seperangkat penalaran logis 

yang digunakan untuk merekayasa pelaporan keuangan agar 

informasi yang dihasilkan memenuhi tujuan pelaporan dan kebutuhan 

para pemakai.  

Sementara itu, Harahap (2011) menyatakan bahwa teori 

akuntansi merupakan kumpulan konsep dan penjelasan ilmiah yang 

berfungsi menjelaskan praktik akuntansi serta menjadi dasar dalam 

penyusunan dan evaluasi standar akuntansi. Sejalan dengan 

pandangan tersebut, Hendriksen dan Breda (1992) mendefinisikan 

teori akuntansi sebagai kumpulan konsep yang logis dan sistematis 

yang memberikan kerangka untuk mengevaluasi praktik akuntansi 

dan merumuskan kebijakan akuntansi yang tepat.  

Wolk, Dodd, dan Rozycki (2017) menegaskan bahwa teori 

akuntansi merupakan kerangka pemikiran yang digunakan untuk 

menjelaskan dan menilai praktik akuntansi sekaligus memandu 

pengembangan standar dan kebijakan pelaporan keuangan. Lebih 

lanjut, Belkaoui (2019) memandang teori akuntansi sebagai upaya 

terstruktur untuk menjelaskan praktik akuntansi yang ada serta 

menyediakan dasar konseptual bagi pengembangan praktik dan 

standar di masa depan. Scott (2015) melihat teori akuntansi sebagai 

kombinasi antara pendekatan normatif, deskriptif, dan prediktif yang 

berfungsi menjelaskan perilaku pelaporan keuangan serta pilihan 

kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh manajemen.  

Selain itu, Watts dan Zimmerman (1986) melalui pendekatan 

teori akuntansi positif menekankan bahwa teori akuntansi bertujuan 

menjelaskan dan memprediksi praktik akuntansi aktual berdasarkan 

insentif ekonomi dan kontraktual yang dihadapi perusahaan. Definisi 

dari para ahli di atas menunjukkan bahwa teori akuntansi tidak hanya 

berfungsi sebagai pedoman normatif, tetapi juga sebagai alat analitis 

untuk memahami realitas praktik akuntansi serta dinamika 

pengambilan keputusan dalam pelaporan keuangan yang dipengaruhi 

oleh lingkungan ekonomi, sosial, dan institusional. 
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Pendahuluan 

Akuntansi memiliki peran penting dalam dunia bisnis. Baik organisasi 

yang bersifat laba maupun nirlaba memerlukan adanya peran 

akuntansi dalam mengelola, mencatat, serta menyediakan informasi 

keuangan kepada pihak yang memiliki kepentingan. Informasi 

tersebut berupa laporan keuangan, baik organisasi laba maupun 

nirlaba membuat suatu laporan keuangan yang sesuai dengan standar. 

Laporan keuangan ini dapat dijadikan bahan evaluasi untuk periode 

selanjutnya. 

Seiring berjalannya waktu, Akuntansi berkembang sedikit demi 

sedikit dari zaman prasejarah, dimana pada saat itu belum mengenal 

mata uang sebagai alat tukar dalam bertransaksi. Alat transaksi yang 

digunakan seperti keping emas dan alat tukar lainnya. Walaupun pada 

zaman prasejarah ini masih belum melakukan pencatatan dalam 

bertransaksi, tapi ini menjadi cikal bakal dari terciptanya pencatatan 

akuntansi yang dikenal sekarang (Salamah dkk., 2024). 

Sejarah dan evolusi perkembangan akuntansi dimulai sejak 

zaman kuno yaitu pada zaman Mesopotamia, Mesir, Yunani, Tiongkok, 

dan Romawi. Namun pada saat itu pencatatan masih dilakukan secara 

manual. Dengan hanya menggunakan batu, tulang, tanah liat, dan 

semacam batang pohon untuk mencatat transaksi tersebut. Hingga 

seorang ahli matematika mengembangkan sistem akuntansi 

berpasangan oleh Luca Pacioli di Italia pada abad ke-15  (Saputra dkk., 

2023). 

Di Indonesia sendiri, akuntansi mulai berkembang pada saat 

penjajahan Belanda di Indonesia dengan sistem kontinental. 

Kemudian beralih dengan sistem Anglo-Saxon. Kemudian di era 

sekarang, Indonesia mengikuti standar yang selaras dengan standar 

akuntansi internasional yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

(Salamah dkk., 2024). 

 

Akuntansi 

1. Pengertian Akuntansi 

Menurut American Accounting Association (AAA), Akuntansi 

dipandang sebagai suatu proses yang mencakup kegiatan 
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mengenali, mengukur, serta menyampaikan informasi ekonomi. 

Informasi tersebut disajikan agar dapat digunakan oleh pihak yang 

berkepentingan dalam menentukan pilihan dan mengambil 

keputusan ekonomi secara rasional (Mulyadi, 2014). 

Menurut AICPA, Akuntansi diartikan sebagai aktivitas yang 

berhubungan dengan pencatatan dan pengolahan transaksi 

keuangan, yang kemudian diringkas dalam bentuk laporan. 

Laporan ini digunakan untuk menggambarkan posisi dan hasil 

kegiatan suatu organisasi dalam periode tertentu (Mulyadi, 2014). 

Menurut APB (Accounting Principles Board), Akuntansi 

merupakan bidang pengetahuan yang berfokus pada penyediaan 

informasi keuangan suatu entitas. Informasi tersebut disusun 

secara sistematis untuk membantu pihak-pihak terkait dalam 

menilai kinerja serta kondisi keuangan organisasi (Mulyadi, 2014). 

 

2. Tujuan Akuntansi 

Tujuan spesifik dari akuntansi adalah menyediakan informasi 

untuk mengambil keputusan, menyusun laporan keuangan 

(Neraca, Laba Rugi, Arus Kas, Perubahan Ekuitas, dan catatan atas 

laporan keuangan), memenuhi kewajiban hukum dan peraturan 

yang ada, mengendalikan serta merencanakan keuangan, 

mengevaluasi kinerja, dan mengelola risiko (Rahmawati dkk., 

2024). 

 

3. Pihak-Pihak Pengguna Informasi Akuntansi 

Informasi akuntansi disini merupakan laporan keuangan yang 

disajikan oleh perusahaan. Terdapat beberapa pihak yang 

membutuhkan informasi akuntansi. 

a. Manajer, seseorang yang memiliki wewenang dalam 

menjalankan perusahaan, wewenang ini diberikan kepadanya 

atas dasar kepercayaan pemilik perusahaan untuk menjalankan 

perusahaan. Informasi akuntansi ini berguna bagi manajer 

dalam hal untuk mengevaluasi kinerja keuangan agar periode 

selanjutnya dapat memperoleh keuntungan lebih banyak lagi 

(Fauziah, 2020). 
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Pendahuluan 

Teori akuntansi merupakan fondasi konseptual yang memberikan 

kerangka berpikir rasional dan sistematis bagi praktik akuntansi. 

Melalui teori, praktik akuntansi memiliki dasar logis yang 

menjelaskan alasan penerapan suatu perlakuan akuntansi serta arah 

pengembangannya secara konsisten.  

Tanpa landasan teoritis yang kuat, akuntansi berpotensi menjadi 

sekadar prosedur teknis yang mekanis dan kehilangan legitimasi 

ilmiahnya (Hendriksen & Van Breda, 1992). Suwardjono (2014) 

menegaskan bahwa teori akuntansi berfungsi sebagai body of 

reasoning yang menjembatani tujuan pelaporan keuangan dengan 

teknik akuntansi, sehingga keberadaan teori menjadi prasyarat bagi 

pengembangan praktik dan standar akuntansi yang berkualitas. 

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas lingkungan bisnis 

akibat globalisasi, digitalisasi, dan tuntutan transparansi, teori 

akuntansi dituntut untuk bersifat adaptif, prediktif, dan relevan secara 

kontekstual. Teori akuntansi modern berperan sebagai dasar 

konseptual dalam penyusunan standar dan evaluasi praktik pelaporan 

keuangan (Belkaoui, 2004), sebagaimana tercermin dalam Kerangka 

Konseptual Pelaporan Keuangan IASB (2018) yang menjadi rujukan 

utama penyusunan PSAK di Indonesia (IAI, 2023). Metodologi 

memegang peran penting dalam membangun dan menguji teori secara 

ilmiah (Ryan et al., 2002), karena perbedaan pendekatan teori 

akuntansi pada dasarnya berakar pada perbedaan asumsi dan 

metodologi yang digunakan (Harahap, 2011). Oleh karena itu, 

pemahaman yang memadai mengenai teori dan metodologi akuntansi 

menjadi kunci dalam menghadapi dinamika dan tantangan akuntansi 

kontemporer. 

 

Hakikat Metodologi dalam Teori Akuntansi 
1. Pengertian Metodologi Teori Akuntansi 

Metodologi teori akuntansi merupakan seperangkat prinsip ilmiah 

dan pendekatan logis yang digunakan untuk mengembangkan, 

menguji, dan memvalidasi teori akuntansi secara sistematis 

(Belkaoui, 2004).  
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Metodologi berfungsi sebagai kerangka kerja ilmiah yang 

mengarahkan perumusan konsep, asumsi, dan proposisi untuk 

menjelaskan fenomena akuntansi, sekaligus mencerminkan cara 

berpikir ilmiah dalam pembentukan pengetahuan akuntansi. 

Metodologi memberikan pedoman mengenai bagaimana konsep 

dan proposisi akuntansi dirumuskan secara logis, diuji secara 

empiris atau analitis, serta dievaluasi berdasarkan kriteria ilmiah 

seperti konsistensi, relevansi, dan kemampuan prediktif (Wolk, 

Dodd, & Rozycki, 2017).  

Tanpa metodologi yang jelas, teori akuntansi berisiko bersifat 

subjektif dan sulit dipertanggungjawabkan. Suwardjono (2014) 

menegaskan bahwa metodologi berperan penting dalam 

perekayasaan pelaporan keuangan karena menentukan 

penerjemahan tujuan pelaporan ke dalam prinsip, standar, dan 

praktik akuntansi. Metodologi teori akuntansi memiliki dimensi 

epistemologis yang menjelaskan bagaimana pengetahuan 

akuntansi diperoleh dan divalidasi.  

Harahap (2011) menyatakan bahwa perbedaan pendekatan 

teori akuntansi, seperti normatif dan positif, pada dasarnya 

berakar pada perbedaan metodologi yang digunakan. Penerapan 

metodologi ini tercermin dalam Kerangka Konseptual IASB yang 

menggunakan pendekatan deduktif sistematis dalam merumuskan 

tujuan, karakteristik kualitatif, serta prinsip pengakuan dan 

pengukuran laporan keuangan (IASB, 2018), menunjukkan bahwa 

metodologi berperan langsung dalam pembentukan standar 

akuntansi. 

 

2. Kedudukan Metodologi Dalam Ilmu Akuntansi 

Akuntansi merupakan ilmu sosial terapan yang memadukan aspek 

teknis, ekonomi, dan perilaku manusia dalam konteks organisasi 

dan masyarakat.  

Adanya hubungan dengan pengambilan keputusan, 

kepentingan pemangku kepentingan, serta regulasi, akuntansi 

memerlukan metodologi yang mampu menangkap kompleksitas 

tersebut (Ryan, Scapens, & Theobald, 2002). Perspektif 

epistemologis, akuntansi berkembang melalui berbagai 
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pendekatan metodologis, seperti positivistik, interpretif, dan kritis, 

yang masing-masing menghasilkan jenis teori yang berbeda sesuai 

dengan asumsi, nilai, dan tujuan yang melandasinya (Chua, 1986; 

Harahap, 2011). 

Sudut pandang ontologis, objek kajian akuntansi sering 

bersifat abstrak, seperti nilai aset, laba, dan risiko, sehingga 

memerlukan metodologi yang mampu mengkonseptualisasikan 

realitas ekonomi secara rasional dan terukur (Hendriksen & Van 

Breda, 1992). Pemahaman ontologis dan epistemologis ini 

menentukan apakah teori akuntansi disusun secara normatif atau 

positif-empiris.  

Pada praktik regulasi, adopsi IFRS dalam Standar Akuntansi 

Keuangan Indonesia mencerminkan penggunaan metodologi dan 

teori akuntansi sebagai dasar penyusunan standar yang konsisten 

dan dapat diterapkan secara luas (Ikatan Akuntan Indonesia [IAI], 

2023). 

 

3. Komponen Metodologi Ilmiah Dalam Teori Akuntansi 

Metodologi ilmiah dalam teori akuntansi dibangun atas sejumlah 

komponen fundamental yang saling terkait dan membentuk 

kerangka berpikir yang sistematis. Komponen-komponen ini 

berfungsi untuk memastikan bahwa teori akuntansi tidak disusun 

secara arbitrer, melainkan berdasarkan konsep yang jelas, asumsi 

yang dapat dipertanggungjawabkan, serta logika ilmiah yang 

konsisten.  

a. Konsep: konsep merupakan istilah dasar dalam teori akuntansi, 

seperti aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban, yang 

merepresentasikan fenomena ekonomi secara abstrak 

(Belkaoui, 2004). Kejelasan konsep menjadi dasar penyusunan 

prinsip dan standar akuntansi, sebagaimana didefinisikan 

secara eksplisit dalam Kerangka Konseptual IASB (2018) dan 

diadopsi dalam PSAK di Indonesia (IAI, 2023). Suwardjono 

(2014) menegaskan bahwa konsep akuntansi merupakan 

konstruksi teoritis yang mencerminkan tujuan pelaporan 

keuangan. 
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Pendahuluan 

Orang sering memandang akuntansi sebagai bidang yang netral dan 

objektif yang hanya didasarkan pada angka-angka. Orang sering 

menganggap laporan keuangan, anggaran, dan hasil audit sebagai 

gambaran yang akurat tentang kondisi keuangan suatu bisnis. Namun, 

seiring dengan perubahan praktik akuntansi, semakin banyak orang 

yang mempertanyakan pandangan ini. 

Orang mengukur, memperkirakan, dan menggunakan penilaian 

profesional mereka untuk menghasilkan angka-angka akuntansi. 

Kemudian, orang memeriksa angka-angka tersebut, dan orang 

menggunakannya untuk mengambil keputusan ekonomi. Di dunia 

nyata, banyak aspek akuntansi bergantung pada penilaian daripada 

sekadar perhitungan matematis. Keputusan akuntansi yang sangat 

dipengaruhi oleh pihak yang terlibat meliputi penentuan umur pakai 

aset tetap, nilai aset tersebut, dan apakah aset tersebut mengalami 

penyusutan.  

Standar akuntansi berbasis prinsip sebenarnya memberikan 

kebebasan lebih besar kepada orang, yang membuat perilaku manusia 

menjadi semakin penting (Libby, Bloomfield, & Nelson, 2002). Bab ini 

bertujuan untuk memaparkan akuntansi perilaku sebagai komponen 

fundamental dari teori dan praktik akuntansi. Pembahasan dimulai 

dengan definisi akuntansi perilaku, cakupannya, dan posisinya dalam 

teori akuntansi. Bab ini kemudian membahas landasan teori perilaku 

utama yang digunakan dalam penelitian dan praktik akuntansi. 

Setelah itu, diberikan contoh nyata tentang bagaimana teori-teori ini 

diterapkan dalam pelaporan keuangan, akuntansi manajemen, dan 

audit. Bab ini diakhiri dengan pembahasan tentang cara menangani 

dan mengurangi dampak perilaku buruk dalam sistem akuntansi. 

 

Konsep Dasar Akuntansi Keperilakuan Dalam Teori 

Akuntansi 

Akuntansi keperilakuan (behavioral accounting) merupakan cabang 

dari ilmu akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh sistem akuntansi.  

Fokus utama pendekatan ini adalah individu baik sebagai 

penyusun laporan, auditor, manajer, maupun pengguna informasi 
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serta bagaimana faktor psikologis, sosial, dan organisasi 

mempengaruhi proses pengambilan keputusan akuntansi. Dengan 

demikian, akuntansi keperilakuan tidak hanya memperhatikan hasil 

akhir berupa angka, tetapi juga proses perilaku yang melatarbelakangi 

munculnya angka tersebut. 

Secara konseptual, akuntansi keperilakuan memandang 

akuntansi sebagai sistem sosial, bukan sekadar sistem teknis. Libby, 

Bloomfield, dan Nelson (2002) menjelaskan bahwa banyak keputusan 

akuntansi bergantung pada judgment individu yang berada di bawah 

keterbatasan informasi, tekanan waktu, serta kepentingan tertentu. 

Oleh karena itu, asumsi rasionalitas penuh yang sering digunakan 

dalam teori ekonomi klasik menjadi kurang memadai untuk 

menjelaskan praktik akuntansi yang sesungguhnya.  

Pendekatan keperilakuan hadir untuk menjembatani 

kesenjangan antara teori normatif dan realitas perilaku dalam praktik 

akuntansi. Ruang lingkup akuntansi keperilakuan cukup luas, namun 

dalam konteks buku ini difokuskan pada empat domain utama yang 

paling relevan dengan praktik dan penelitian akuntansi. 

1. Perilaku Penyusun Laporan Keuangan (Preparer Behavior) 

Dalam pelaporan keuangan, akuntansi keperilakuan menelaah 

bagaimana penyusun laporan keuangan seperti manajer dan 

akuntan Perusahaan membuat keputusan yang melibatkan 

estimasi, klasifikasi, dan pemilihan kebijakan akuntansi. Keputusan 

ini sering kali dipengaruhi oleh insentif ekonomi, tekanan kinerja, 

serta persepsi individu terhadap risiko dan ketidakpastian. 

Misalnya, penentuan cadangan kerugian piutang atau estimasi nilai 

wajar tidak hanya didasarkan pada data historis, tetapi juga pada 

ekspektasi dan pertimbangan subjektif manajemen. 

 

2. Akuntansi Keperilakuan Dalam Audit 

Dalam konteks audit, akuntansi keperilakuan berfokus pada 

judgment dan pengambilan keputusan auditor. Auditor 

dihadapkan pada berbagai pilihan profesional, seperti penilaian 

risiko salah saji material, penentuan materialitas, serta evaluasi 

bukti audit. Keputusan tersebut sering diambil dalam kondisi 

tekanan waktu, keterbatasan sumber daya, dan hubungan dengan 

klien, sehingga membuka ruang bagi pengaruh faktor perilaku. 
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Pengertian Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual dapat dipahami sebagai seperangkat konsep 

dengan landasan rasional dan terstruktur yang memuat berbagai 

tujuan dan dasar yang saling berkaitan secara kausalitas serta dapat 

mengarah pada standar-standar konsisten yang dapat menentukan 

karakteristik dan batasan dalam akuntansi dan penyajian laporan 

keuangan (Tri Indriani et al., 2024). Kerangka konseptual dibutuhkan 

untuk:  

1. Dijadikan sebagai landasan dalam penetapan dan pengembangan 

standar yang baku dengan kerangka yang lebih harmonis serta 

adaptif terhadap perkembangan di masa yang akan datang.  

2. Dijadikan sebagai acuan yang relevan dalam mengatasi berbagai 

permasalahan baru yang timbul sekaligus mendukung 

penyelesaian masalah tersebut dalam waktu yang lebih cepat 

menggunakan rujukan teoritis yang memadai.  

3. Meningkatkan kredibilitas informasi laporan keuangan yang 

sekaligus mendukung peningkatan kepercayaan dan pemahaman 

pengguna laporan keuangan atas data yang tersaji dalam laporan 

keuangan sebagai bahan pengambilan keputusan.  

4. Mendukung efisiensi waktu penyelesaian masalah berlandaskan 

kerangka teori yang telah ditetapkan. 

 

Perumusan Kerangka Konseptual Laporan Keuangan 
Sambiring (2015) menerangkan bahwa FASB pada tahun 1976 telah 

meluncurkan sebuah kerangka kerja (framework) konseptual yang 

selanjutnya dijadikan sebagai landasan dalam proses penyelesaian 

berbagai isu tentang pelaporan keuangan dan menjadi dasar dalam 

penyelesaian berbagai perdebatan akuntansi dan pelaporan keuangan 

dengan prinsip keseragaman yang ditawarkan. Belkaoui (2004) 

menambahkan bahwa kerangka konseptual yang dirumuskan oleh 

FASB selanjutnya menjadi cikal bakal diterbitkannya 7 (tujuh) 

Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) yang mendukung 

keseragaman pelaporan keuangan, yaitu sebagai berikut:  

1. SFAC No. 1: Objectives of Financial Reporting by Business 

Enterprises 

Mendeskripsikan tujuan utama pelaporan keuangan oleh entitas 

yang menekankan pada kualitas informasi yang menjadi output 
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dalam pelaporan keuangan sehingga menjadi landasan yang 

memadai bagi para investor dan external stakeholder lain dalam 

merumuskan sebuah keputusan ekonomi.  

2. SFAC No. 2: Qualitative Characteristics of Accounting  

Menekankan standar kualitas yang harus terpenuhi dalam setiap 

output laporan keuangan entitas sehingga pemanfaatan informasi 

keuangan tersebut dapat diandalkan serta dapat diperbandingkan.  

3. SFAC No. 3: Elements of Financial Statements of Business 

Enterprises 

Menerangkan kembali deskripsi umum dan konseptual atas 

komponen-komponen utama dalam laporan keuangan yang terdiri 

dari unsur utama laporan keuangan berupa aset, liabilitas, ekuitas, 

serta komponen laporan laba rugi. 

4. SFAC No. 4: Objectives of Financial Reporting by Non-Business 

Organizations  

Menerangkan secara lebih spesifik hal utama yang menjadi tujuan 

pelaporan keuangan oleh entitas khususnya untuk entitas dengan 

orientasi non bisnis atau nirlaba.  

5. SFAC No. 5: Recognition And Measurement In Financial 

Statements of Business Enterprises 

Merumuskan secara terperinci setiap landasan atau dasar yang 

dijadikan acuan bersama dalam proses proses pelaporan keuangan 

yang dimulai dari proses pengakuan, pengukuran, serta landasan 

dalam proses pengungkapan dalam pelaporan keuangan  entitas 

bisnis.  

6. SFAC No. 6: Elements of Financial Statements 

Menekankan transformasi dari SFAC No. 3 yang ditandai dengan 

perluasan ruang lingkup unsur-unsur laporan keuangan sehingga 

dapat digunakan dan dijadikan acuan bagi setiap entitas, baik 

entitas yang berorientasi bisnis maupun nirlaba.    

7. SFAC No. 7: Using Cash Flow Information And Present Value in 

Accounting Measurements 

Menerangkan fungsi lebih lanjut dari informasi yang tersaji dalam 

laporan arus kas yang juga menjadi dasar penting dalam konsep 

nilai kini yang menjadi acuan dalam proses pengukuran dalam 

akuntansi.  
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Pendahuluan 

Regulasi didefinisikan sebagai aturan, dalam KBBI (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia). Regulasi adalah sarana untuk memberlakukan 

batasan atau norma pada individu atau masyarakat. Regulasi biasanya 

diimplementasikan dalam berbagai bentuk, termasuk pembatasan 

hukum yang diberlakukan oleh pemerintah, peraturan yang 

diberlakukan oleh perusahaan, dan sebagainya. 

Kamus Macquarie mendefinisikan regulasi sebagai  pengendalian 

atau pengarahan melalui aturan, metode, atau prinsip. Mitnick 

mendefinisikan regulasi sebagai kebijakan yang berkaitan dengan 

pedoman dan keputusan yang dibuat oleh organisasi yang tidak secara 

langsung terlibat dalam atau memiliki kepentingan langsung terhadap 

aktivitas tersebut. Oleh karena itu, campur tangan dalam suatu 

aktivitas oleh pihak-pihak yang secara tampaknya terpisah dari 

mereka yang terlibat dalam aktivitas tersebut merupakan regulasi. 

Pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data keuangan secara 

publik semuanya diatur oleh regulasi akuntansi.  Kerangka regulasi 

yang berlaku, baik secara domestik maupun internasional, memiliki 

dampak yang signifikan terhadap kualitas standar akuntansi, karena 

melibatkan berbagai kebutuhan pemangku kepentingan. Proses 

penetapan standar biasanya bersifat teknis dan politis.  Oleh karena 

itu, komponen kunci dalam studi akuntansi kontemporer adalah 

memahami dinamika politik dan teori regulasi saat menetapkan 

standar. 

Karena menyediakan kriteria formal untuk mengidentifikasi, 

mengukur, menyajikan, dan menyampaikan informasi keuangan, 

standar akuntansi sangat penting bagi sistem pelaporan keuangan. 

Standar akuntansi tidak hanya bersifat teknis; standar tersebut juga 

mewakili proses politik, sosial, dan ekonomi yang mencakup berbagai 

kepentingan. Akibatnya, pengembangan standar akuntansi tidak 

dapat dipandang hanya sebagai proses netral dan logis; melainkan 

merupakan hasil dari hubungan politik para pemangku kepentingan 

dan dinamika regulasi. 

Standar akuntansi tidak hanya bersifat teknis; standar tersebut 

juga mewakili proses politik, sosial, dan ekonomi yang mencakup 

berbagai kepentingan. Akibatnya, pengembangan standar akuntansi 
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tidak dapat dipandang hanya sebagai proses netral dan logis, 

melainkan merupakan hasil dari hubungan politik para pemangku 

kepentingan dan dinamika regulasi. Karena menyediakan kriteria 

formal untuk mengidentifikasi, mengukur, menyajikan, dan 

menyampaikan informasi keuangan, standar akuntansi sangat penting 

bagi sistem pelaporan keuangan (Pelger & Spieß, 2017). 

Salah satu penyebab munculnya regulasi akuntansi adalah 

kegagalan pasar, terutama asimetri informasi antara pihak 

manajemen dan para pengguna laporan keuangan. Diharapkan bahwa 

standar akuntansi akan meningkatkan keandalan, akuntabilitas, dan 

keterbukaan informasi keuangan. Namun, pada kenyataannya, 

kepentingan organisasi-organisasi yang memiliki pengaruh politik 

dan ekonomi lebih besar seringkali mempengaruhi proses regulasi 

(Bamber & McMeeking, 2016).  

Oleh karena itu, penetapan standar akuntansi dapat dianggap 

sebagai ajang politik tempat kesepakatan kepentingan dan diskusi 

terjadi. Tujuan bab ini adalah untuk mengulas secara detail teori 

regulasi akuntansi serta bagaimana politik mempengaruhi 

pembentukan standar akuntansi. Landasan intelektual regulasi, teori-

teori penting regulasi akuntansi, aktor politik dan sistem penetapan 

standar, serta konsekuensinya bagi praktik akuntansi dan profesi 

akuntansi merupakan topik utama yang dikaji. 

 

Konsep Dasar Regulasi Dalam Akuntansi 
Regulasi akuntansi merupakan sekumpulan pedoman tertulis yang 

mengatur prosedur pelaporan keuangan suatu organisasi. Suatu 

entitas yang berwenang secara hukum atau profesional, seperti badan 

standar akuntansi nasional dan internasional yang dapat menerbitkan 

peraturan tertentu, yang diwajibkan (Deegan, 2020).  

Aturan ini juga bertujuan untuk menurunkan biaya keagenan 

yang disebabkan oleh konflik kepentingan antara pemilik dan 

manajemen. Tujuan utama dari regulasi akuntansi yaitu untuk 

menjaga kepentingan publik dengan menjamin bahwa data keuangan 

relevan, dapat dipercaya, konsisten, dan mudah dipahami oleh para 

pengguna laporan keuangan. Selain itu, regulasi meningkatkan 

efisiensi pasar modal dan mengurangi konflik kepentingan antara 

pemegang saham dan manajemen (Scott, 2020). 
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Profesi Akuntansi  

1. Pengertian Profesi Akuntansi 

Profesi akuntansi merupakan semua bidang pekerjaan yang 

memanfaatkan keahlian, pengetahuan, dan keterampilan di bidang 

akuntansi dalam menjalankan aktivitas profesional, yang tidak 

hanya terbatas pada pencatatan dan pelaporan keuangan, tetapi 

juga mencakup fungsi analisis, pengendalian, perencanaan, serta 

pengambilan keputusan ekonomi guna mendukung 

keberlangsungan dan akuntabilitas organisasi (Limbong et al., 

2021). 

 

2. Macam-Macam Profesi di bidang Akuntansi 

Menurut Sumarsan (2022), profesi akuntansi dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Akuntan Publik.  

Akuntan publik adalah akuntan yang bekerja secara mandiri dan 

menawarkan jasa kepada bisnis melalui perjanjian. Mereka 

membantu dalam memeriksa laporan keuangan, memastikan 

perusahaan mematuhi peraturan, menyiapkan sistem 

akuntansi, dan melakukan tugas-tugas terkait lainnya. 

b. Akuntan Internal Perusahaan.  

Akuntan internal adalah seseorang yang bekerja di dalam 

perusahaan atau organisasi. Mereka dapat menduduki berbagai 

peran, mulai dari staf biasa hingga posisi seperti Kepala 

Akuntansi atau Direktur Keuangan. Pekerjaan mereka meliputi 

pengaturan sistem akuntansi, pembuatan laporan keuangan 

untuk pihak eksternal, pembuatan laporan untuk manajemen 

perusahaan, penghitungan biaya produk, pembuatan anggaran, 

penanganan masalah pajak, dan melakukan audit internal. 

c. Akuntan Pemerintah.  

Akuntan pemerintah merupakan orang-orang yang memeriksa 

pengelolaan uang dan catatan keuangan di organisasi 

pemerintah. Mereka mungkin bekerja di tempat-tempat seperti 

kantor pajak, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP), atau Badan Pengawasan Keuangan (BPK). 
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d. Akuntan Pendidik.  

Akuntan pendidik adalah seorang akuntan yang juga mengajar, 

melakukan penelitian, dan membuat kursus untuk pendidikan 

akuntansi. 

 

3. Manfaat Akuntan Untuk Perusahaan 

Menurut Ervina et al (2021), Seorang akuntan yang baik 

memberikan sejumlah manfaat yang antara lain: 

a. Menghemat Waktu  

Bagi pemilik bisnis, waktu sangatlah penting. Bahkan ketika 

mereka memiliki sedikit waktu, mereka tetap membutuhkannya 

untuk mengembangkan bisnis mereka. Namun, salah satu 

bagian dari menjalankan bisnis yang menghabiskan banyak 

waktu adalah mengelola keuangan.  Mengelola keuangan 

meliputi hal-hal seperti melacak uang, mencatat pendapatan, 

mengisi formulir pajak, menetapkan tujuan keuangan, dan 

banyak lagi. Pekerjaan-pekerjaan ini dapat memakan banyak 

waktu. Itulah mengapa mempekerjakan seorang akuntan dan 

membiarkan mereka menangani tugas-tugas ini dapat 

menghemat waktu pemilik bisnis, sehingga mereka dapat fokus 

pada bagian lain dalam membangun bisnis mereka. 

b. Mampu Mengatasi Permasalahan Akuntansi Hingga Paling 

Rumit  

Beberapa akuntan memiliki pekerjaan yang sederhana, tetapi 

tugas-tugas mereka yang lebih rumit menyebabkan banyak 

masalah akuntansi yang menantang dan perlu dipecahkan. 

Mereka harus memastikan semua yang mereka lakukan 

dilakukan dengan benar.  

Kesalahan dalam catatan atau perhitungan akuntansi dapat 

menyebabkan masalah besar. Kesalahan ini dapat merugikan 

perusahaan, menyebabkan kerugian, denda, penalti, dan bahkan 

kebangkrutan. Itulah mengapa anda tidak bisa sembarangan 

mengambil pekerjaan ini tanpa pelatihan atau pengalaman yang 

memadai di bidang akuntansi.  

Dengan mempekerjakan seorang akuntan, bahkan masalah 

akuntansi yang paling sulit pun biasanya dapat ditangani 

dengan baik. 
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Pendahuluan 

Tata kelola perusahaan (corporate governance) pada hakikatnya 

merupakan sistem pengendalian dan pengaturan perusahaan agar 

tercapai keseimbangan antara kepentingan berbagai pihak yang 

terlibat dalam perusahaan, terutama pemegang saham (prinsipal) dan 

manajemen (agen).  

Adanya isu yang berkembang mengenai tata kelola muncul 

seiring dengan pemisahan kepemilikan dan pengelolaan perusahaan 

(separation of ownership and control) dalam perusahaan modern. 

Ketika perusahaan tumbuh dan pemilik menyerahkan pengelolaan 

kepada manajer profesional, timbul potensi konflik kepentingan yang 

dikenal sebagai masalah keagenan (agency problem).  

Masalah organisasi muncul Ketika terjadi permasalahan 

keagenan terjadi karena manajer (agen) dapat terdorong bertindak 

demi kepentingan sendiri alih-alih kepentingan pemilik (prinsipal). 

Kondisi ini melahirkan kebutuhan akan praktik tata kelola perusahaan 

yang baik untuk memastikan manajemen perusahaan berjalan 

akuntabel, transparan, dan selaras dengan tujuan pemilik maupun 

pemangku kepentingan lainnya. 

Secara teoritis, kerangka tata kelola perusahaan banyak 

bertumpu pada Teori Agensi, di samping kerangka lain seperti Teori 

Penatalayanan (Stewardship) dan Teori Pemangku Kepentingan 

(Stakeholder). Teori Agensi menekankan konflik kepentingan antara 

pemilik dan manajer, serta perlunya mekanisme kontrol karena 

manajer diasumsikan cenderung mementingkan diri sendiri.  

Adapun Teori Penatalayanan berasumsi manajer dapat dipercaya 

bertindak demi kepentingan pemilik, sedangkan Teori Pemangku 

Kepentingan menitikberatkan bahwa perusahaan harus melayani 

kepentingan seluruh stakeholders, bukan hanya pemegang saham. 

Meskipun ketiga teori ini memberikan perspektif berbeda, dalam 

praktik tata kelola perusahaan modern, pendekatan agensi menjadi 

landasan utama rancangan mekanisme GCG (Good Corporate 

Governance) untuk mengurangi konflik keagenan. 

Tata kelola perusahaan yang baik dipandang krusial dalam 

menjaga kepercayaan investor dan stabilitas ekonomi. Otoritas Jasa 
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Keuangan (OJK) Indonesia menegaskan bahwa Good Corporate 

Governance (GCG) merupakan salah satu pilar penting dalam 

membangun perekonomian yang sehat.  

Pasca krisis keuangan akhir 1990-an, Indonesia mulai serius 

memperkuat praktik GCG. Pemerintah membentuk Komite Nasional 

Kebijakan Corporate Governance (KNKCG) pada 1999 dan 

menerbitkan Pedoman Umum GCG Indonesia (disempurnakan 

terakhir tahun 2006) sebagai acuan praktik tata kelola bagi dunia 

usaha. Berbagai peraturan perundang-undangan juga ditetapkan 

untuk memastikan perusahaan menjalankan prinsip-prinsip tata 

kelola sesuai standar internasional maupun ketentuan lokal. 

Pembahasan berikut akan menguraikan konsep tata kelola 

perusahaan dan teori agensi, serta implementasinya dalam konteks 

akuntansi, hukum, dan manajemen korporasi. Selain itu, disertakan 

pula studi kasus dan temuan empiris di Indonesia untuk memberikan 

gambaran nyata mengenai peran tata kelola perusahaan dalam 

praktik. 

 

Konsep Tata Kelola Perusahaan dan Teori Keagenan 

1.  Konsep Tata Kelola Perusahaan 
a. Definisi dan Konsep Umum Corporate Governance 

Corporate governance atau tata kelola perusahaan secara umum 

didefinisikan sebagai sistem, prinsip, dan proses yang 

mengarahkan dan mengendalikan perusahaan guna mencapai 

tujuan bisnis serta memastikan akuntabilitas pengelola 

perusahaan kepada stakeholders. Definisi klasik dari Cadbury 

Committee (UK, 1992) menyebut tata kelola sebagai “sistem 

yang digunakan untuk mengarahkan dan mengendalikan 

perusahaan.”  

OECD dan Forum for Corporate Governance in Indonesia 

(FCGI) mendefinisikan GCG sebagai seperangkat aturan yang 

mengatur hubungan antara pemegang saham, manajer, 

kreditur, pemerintah, karyawan, dan pemangku kepentingan 

lainnya, serta menetapkan hak dan kewajiban masing-masing. 

Inti dari tata kelola adalah menciptakan struktur dan 

mekanisme kontrol perusahaan yang memastikan kekuasaan 
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Pendahuluan 

Globalisasi ekonomi telah mengubah cara perusahaan beroperasi, 

berinvestasi, dan berinteraksi lintas negara. Arus modal internasional, 

ekspansi perusahaan multinasional, serta integrasi pasar keuangan 

global menjadikan informasi keuangan sebagai sarana utama 

komunikasi ekonomi antar pelaku pasar.  

Investor, kreditor, dan pemangku kepentingan kini tidak lagi 

terbatas pada satu yurisdiksi nasional, melainkan berasal dari 

berbagai negara dengan latar belakang regulasi dan praktik akuntansi 

yang berbeda. Dalam konteks ini, laporan keuangan berperan penting 

sebagai alat untuk mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan 

kepercayaan dalam transaksi lintas batas. Perkembangan tersebut 

menyebabkan akuntansi tidak lagi dapat dipandang sebagai sistem 

yang sepenuhnya bersifat nasional.  

Standar akuntansi yang hanya dirancang untuk kepentingan 

domestik menjadi kurang memadai ketika laporan keuangan 

digunakan oleh pengguna global. Perbedaan standar, metode 

pengukuran, dan praktik pelaporan antar negara berpotensi 

mengurangi keterbandingan informasi dan meningkatkan biaya 

analisis bagi pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu, globalisasi 

mendorong kebutuhan akan harmonisasi akuntansi internasional agar 

informasi keuangan dapat dipahami dan dibandingkan secara lebih 

luas dan konsisten. Dalam era global, akuntansi tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pencatatan, tetapi juga sebagai infrastruktur penting bagi 

stabilitas dan efisiensi pasar keuangan internasional.  

Harmonisasi standar akuntansi dipandang sebagai upaya untuk 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas pelaporan 

keuangan, sekaligus mendukung integrasi ekonomi global. Namun, 

proses harmonisasi juga menghadirkan berbagai tantangan, terutama 

bagi negara berkembang yang memiliki konteks ekonomi, 

kelembagaan, dan budaya yang berbeda dengan negara maju. 

Bab ini bertujuan untuk membahas dampak globalisasi terhadap 

praktik akuntansi serta peran harmonisasi akuntansi internasional 

dalam merespons dinamika tersebut. Pembahasan diawali dengan 

penjelasan konsep globalisasi dalam akuntansi, dilanjutkan dengan 

pengertian dan proses harmonisasi akuntansi internasional.  
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Selanjutnya, bab ini mengulas dampak harmonisasi terhadap 

praktik pelaporan keuangan, profesi akuntansi, dan pengguna laporan 

keuangan, termasuk implikasinya bagi negara berkembang dan 

Indonesia. Bab ditutup dengan refleksi atas tantangan dan arah 

perkembangan akuntansi di masa depan dalam konteks global. 

 

Konsep Globalisasi Dalam Akuntansi 

Globalisasi, dalam perspektif ekonomi dan bisnis, merujuk pada 

meningkatnya keterkaitan antarnegara melalui perdagangan, 

investasi, teknologi, dan arus keuangan lintas batas.  

Integrasi ini mendorong perusahaan untuk beroperasi 

melampaui batas yurisdiksi nasional, sementara pasar keuangan 

menjadi semakin terhubung. Dalam lingkungan seperti ini, informasi 

keuangan berfungsi sebagai bahasa utama yang memungkinkan 

pelaku ekonomi dari berbagai negara berinteraksi dan membuat 

keputusan yang terinformasi.  

Oleh karena itu, kualitas, keterbandingan, dan kredibilitas laporan 

keuangan menjadi prasyarat penting bagi efisiensi pasar global (Ball, 

2006). Dari sudut pandang bisnis, globalisasi mengubah struktur dan 

strategi perusahaan. Perusahaan multinasional mengelola operasi, 

aset, dan kewajiban di berbagai negara dengan kerangka regulasi yang 

berbeda-beda. Kondisi ini menuntut sistem pelaporan yang mampu 

mengonsolidasikan informasi keuangan lintas negara secara 

konsisten.  

Perbedaan standar akuntansi nasional baik dalam pengakuan, 

pengukuran, maupun pengungkapan dapat mengaburkan kinerja 

ekonomi yang sesungguhnya dan meningkatkan biaya kepatuhan serta 

analisis bagi perusahaan dan pengguna laporan keuangan (Doupnik & 

Perera, 2015). Perubahan lingkungan pelaporan keuangan juga dipicu 

oleh munculnya investor global. Investor institusional dan individual 

semakin sering melakukan diversifikasi portofolio lintas negara, 

sehingga membutuhkan informasi keuangan yang dapat dibandingkan 

secara internasional.  

Ketika laporan keuangan disusun berdasarkan standar yang 

berbeda, investor menghadapi kesulitan dalam menilai risiko dan 

kinerja relatif antarperusahaan. Penelitian menunjukkan bahwa 

keterbandingan laporan keuangan berkontribusi pada penurunan 
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Konteks Globalisasi Pelaporan Keuangan 
Dalam era globalisasi pasar modal, kebutuhan akan bahasa pelaporan 

keuangan yang seragam menjadi sangat krusial. Indonesia, sebagai 

salah satu kekuatan ekonomi terbesar di Asia Tenggara, menyadari 

pentingnya harmonisasi standar akuntansi untuk memfasilitasi 

investasi asing, meningkatkan keterbandingan (comparability) 

laporan keuangan, serta mempermudah entitas Indonesia dalam 

mengakses pasar modal global. 

Harmonisasi ini terwujud dalam program konvergensi Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) Indonesia dengan International Financial 

Reporting Standards (IFRS) yang dimulai pada tahun 2005. IFRS 

adalah seperangkat standar pelaporan keuangan global yang 

dikembangkan oleh International Accounting Standards Board (IASB) 

(FASB, 2023). Standar ini dirancang untuk meningkatkan 

transparansi, keterbandingan, dan efisiensi dalam penyusunan 

laporan keuangan lintas yurisdiksi, (IASB, 2021). 

 

Filosofi Principles-Based dan Peran Professional Judgment  
IFRS yang menjadi acuan utama SAK, menganut filosofi principles-

based. Hal ini berbeda dengan sistem akuntansi sebelumnya yang 

lebih kaku dan rules-based. Perbedaan mendasar ini menciptakan 

perubahan budaya kerja akuntan: Perubahan dari rules-based ke 

principles-based melalui adopsi IFRS menciptakan transformasi 

budaya kerja akuntan yang signifikan (Schantl, S. F., & Wagenhofer, 

2021). Fokus tidak lagi pada kepatuhan teknis semata, tetapi pada 

pemahaman konseptual, professional judgment, etika, dan analisis 

substansi ekonomi. Hal ini menempatkan akuntan pada posisi yang 

lebih strategis dalam pengambilan keputusan dan meningkatkan 

kualitas informasi keuangan yang disajikan kepada publik. 

 

Tabel 10.1: Perbandingan Rules-Based Accounting dan 

Principles-Based 
Aspek Rules-Based Accounting Principles-Based 

Accounting (IFRS/SAK 
Baru) 

Fokus Utama Kepatuhan terhadap 
Aturan formal yang 

Aplikasi prinsip dasar 
akuntansi dan tujuan 
pelaporan 
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Tuntutan Akuntan Kepatuhan Teknis Professional Judgment 
yang tinggi 

Dasar Pelaporan Bentuk hukum (Legal 
Form) 

Hakikat ekonomi 
(Substance over Form) 

Sumber: Diolah Penulis.  

 

Struktur SAK di Indonesia 

Mulai tahun 2025, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menetapkan 

kerangka empat tingkat (tiers) Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

sebagai dasar pelaporan keuangan di Indonesia. Pembaruan ini 

dilakukan untuk menyesuaikan standar dengan keragaman jenis, 

ukuran, dan kebutuhan entitas-mulai dari perusahaan publik hingga 

usaha mikro. Struktur empat pilar ini menggantikan model 

sebelumnya, termasuk penghentian resmi SAK ETAP yang digantikan 

oleh SAK Entitas Privat (SAK EP). 

1. Tier 1-SAK Internasional (IFRS Full Set) 
 Tier tertinggi dalam pelaporan keuangan Indonesia. Standar ini 

ditujukan untuk entitas yang membutuhkan laporan keuangan 

berbasis IFRS penuh, seperti korporasi multinasional atau entitas 

besar yang beroperasi di pasar global.  

Karakteristiknya mencakup pengaturan transaksi kompleks 

(instrumen keuangan, konsolidasi, derivatif, kombinasi bisnis) dan 

tingkat pengungkapan yang sangat lengkap. Pilar ini memberikan 

tingkat komparabilitas internasional tertinggi. 

 

2. Tier 2-SAK Indonesia (Konvergensi IFRS) 

 Tier ini merupakan “SAK umum” yang digunakan oleh entitas 

dengan akuntabilitas publik signifikan, seperti perusahaan publik, 

bank, dan perusahaan asuransi.  

Standar ini mengikuti IFRS secara substantif, namun tetap 

memberi ruang adaptasi terhadap konteks regulasi nasional. 

Pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan masih kompleks, 

namun tidak selengkap IFRS penuh. 

 

3. Tier 3-SAK Entitas Privat (SAK EP) Berlaku 1 Januari 2025 
 SAK EP merupakan standar pengganti SAK ETAP, disusun 

berdasarkan IFRS for SMEs (2015) dengan penyesuaian nasional. 
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Pendahuluan 
1. Latar Belakang: Pentingnya Pengukuran Dalam Akuntansi 

Pengukuran adalah fondasi setiap pelaporan keuangan tanpa 

ukuran yang konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan, nilai-

nilai yang ditampilkan dalam laporan keuangan (aset, kewajiban, 

pendapatan, biaya) menjadi tidak bermakna bagi pengguna.  

Keputusan manajerial, penilaian kreditur, dan alokasi sumber 

daya pasar modal sangat bergantung pada besaran-besaran yang 

dihasilkan oleh proses pengukuran akuntansi; oleh karena itu 

perdebatan teoritis tentang basis pengukuran (historical cost, fair 

value, current value, amortised cost, dan lain-lain) berimplikasi 

langsung pada kualitas informasi dan efek riil bagi entitas (Guzzo & 

Costa, n.d.). 

 
2. Peran Pengukuran Dalam Penyajian Informasi Keuangan 

Pengukuran menentukan bagaimana transaksi dan peristiwa 

ekonomi diubah menjadi angka yang dilaporkan, sehingga 

mempengaruhi keterandalan (reliability), relevansi (relevance), 

dan keterbandingan (comparability) informasi keuangan.  

Pilihan basis pengukuran mempengaruhi pengungkapan 

profitabilitas, posisi keuangan, volatilitas laporan, serta persepsi 

risiko bagi pemangku kepentingan. Literatur empiris menunjukkan 

bahwa perubahan rezim pengukuran (mis. adopsi IFRS atau 

pergeseran menuju fair value) memiliki efek pada kualitas 

pelaporan, cost of capital, dan keputusan ekonomi pelaku pasar.  

Oleh karena itu, pemahaman teori pengukuran membantu 

menjelaskan dampak pilihan pengukuran pada pengguna laporan 

(Benkraiem et al., 2022). 

 
3. Keterkaitan Teori Pengukuran Dengan Standar Akuntansi 

(SAK, IFRS, SAK EMKM) 

Teori pengukuran memasok landasan konseptual bagi pembuat 

standar ketika memilih basis penilaian dan menyusun kriteria 

pengakuan/penyajian. Konseptual Framework IFRS secara 

eksplisit membahas beberapa basis pengukuran dan kriteria 

pemilihannya (mis. relevansi vs keterandalan serta pengaruh pada 

keputusan ekonomi pengguna).  
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Di tingkat nasional, SAK Indonesia mengadopsi banyak prinsip 

dari kerangka internasional, dan pengembangan SAK EMKM 

(Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah) menyesuaikan prinsip-prinsip pengukuran agar lebih 

sederhana dan aplikatif bagi UMKM.  

Namun studi mutakhir menunjukkan variasi dalam 

implementasi SAK EMKM di lapangan kesenjangan antara 

teori/standar dan praktik pencatatan UMKM tetap menjadi 

tantangan yang membutuhkan perhatian kebijakan dan 

pendidikan akuntansi (Agenda Ref 13B, n.d.). 

 

4. Tujuan dan Ruang Lingkup Pembahasan Bab 

Bab ini bertujuan untuk: 

a. Menjelaskan konsep dasar dan ragam basis pengukuran yang 

dipakai dalam akuntansi beserta argumen teoritis di balik 

masing-masing basis. 

b. Menguraikan dampak pilihan pengukuran terhadap kualitas 

informasi keuangan dan keputusan ekonomi pengguna laporan. 

c. Mengkaji hubungan antara teori pengukuran dan kerangka 

standar (IFRS/Conceptual Framework, SAK nasional), termasuk 

implikasi bagi entitas mikro, kecil, dan menengah (SAK EMKM). 

d. Menyajikan ringkasan bukti empiris (10 tahun terakhir) tentang 

pengaruh rezim pengukuran terhadap kualitas pelaporan dan 

implementasi SAK EMKM. 

Ruang lingkup pembahasan meliputi tinjauan teori dan 

literatur empiris (kaji ulang studi internasional dan nasional dalam 

10 tahun terakhir), analisis perbandingan basis pengukuran, serta 

pembahasan aplikasi praktis pada entitas menengah dan UMKM 

yang tunduk pada SAK EMKM.  

Untuk menyeimbangkan kajian, bab ini menggabungkan bukti 

dari literatur bereputasi internasional tentang efek pengukuran 

dan penelitian lokal mengenai implementasi SAK EMKM 

(Hernawati et al., 2020). 

 



Teori Pengukuran Dalam Akuntansi 

 

191 Andi Asti Handayani 

Daftar Pustaka 

Accounting Standards Advisory Forum The Conceptual Framework 
Identification, Description and Classification of Measurement Bases 
Accounting Standards Board of Japan. (2015). 

Agenda ref 13B. (n.d.). 

Benkraiem, R., Bensaad, I., & Lakhal, F. (2022). How do International 
Financial Reporting Standards affect information asymmetry? The 
importance of the earnings quality channel. Journal of International 
Accounting, Auditing and Taxation, 46, 100445. 
https://doi.org/10.1016/J.INTACCAUDTAX.2021.100445. 

Contributors, W. (n.d.). Conceptual Framework for Financial Reporting 
- Wikipedia. 
https://en.wikipedia.org/wiki/Conceptual_Framework_for_Finan
cial_Reporting?utm_source=chatgpt.com. 

Contributors, W. (2025). IAS 2. 
https://en.wikipedia.org/wiki/IAS_2?utm_source=chatgpt.com. 

Dimensi Uang Dalam LK–Komite Standar Akuntansi Pemerintahan. 
(2021). https://www.ksap.org/sap/dimensi-uang-dalam-lk/. 

Guzzo, G., & Costa, M. (n.d.). Conceptual Framework And Measurement: 
A Survey On The International Debate. 

Handoko, J., Bestari, M., Diana, B. N., Tineke Wehartaty, Q., Ronny 
Irawan, M., Ariston Oki, Q. A., Rr Puruwita Wardani, B., Staf Tata 
Usaha Karin Andreas Tuwo Agus Purwanto Alamat Redaksi 
Fakultas Bisnis-Jurusan Akuntansi Gedung Benediktus, A., & Widya 
Mandala Jl, U. (n.d.). Editorial Staff Jurnal Ilmiah Mahasiswa 
Akuntansi Fakultas Bisnis UNIKA Widya Mandala Ketua Redaksi 
(Vol. 5678478). 

Hernawati, N., Kuntorini, R. S., & Pramono, I. P. (2020). The 
Implementation of SAK EMKM on UMKM Financial Reports (Case 
Study of Cibuntu Tofu UMKM, Bandung). Proceedings of the 2nd 
Social and Humaniora Research Symposium (SoRes 2019), 178–182. 
https://doi.org/10.2991/assehr.k.200225.036. 

Imhanzenobe, J. (2022). Value Relevance And Changes In Accounting 
Standards: A review of the IFRS adoption literature. Cogent 
Business & Management, 9(1), 2039057. 
https://doi.org/10.1080/23311975.2022.2039057. 



Teori Pengukuran Dalam Akuntansi 
 

 

192 Andi Asti Handayani 

Lantto, A. M. (2022). Obtaining Entity-Specific Information And 
Dealing With Uncertainty: Financial Accountants Response To 
Their Changing Work of Financial Reporting And The Role Of 
Boundary Objects. Critical Perspectives on Accounting, 85, 102277. 
https://doi.org/10.1016/J.CPA.2020.102277. 

Measurement In Financial Reporting: An Initiative From The Institute Of 
Chartered Accountants In England & Wales. (2006). Institute of 
Chartered Accountants. 

Paula Monteiro, A., Vale, J., Leite, E., Lis, M., & Kurowska-Pysz, J. (2022). 
The Impact of Information Systems And Non-Financial Information 
on Company Success. International Journal Of Accounting 
Information Systems, 45, 100557. 
https://doi.org/10.1016/J.ACCINF.2022.100557. 

Pirveli, E., & Zimmermann, J. (2026). Twenty Years of IFRS ‘Success’? 
A Systematic Review of Scopus Literature. Journal of International 
Accounting, Auditing And Taxation, 60, 100739. 
https://doi.org/10.1016/J.INTACCAUDTAX.2025.100739. 

Pramudya, A., & Pramudya, A. (2025). Memahami Historical Cost 
Dalam Akuntansi: Prinsip, Penerapan, dan Perbedaannya Dengan 
Fair Value. https://www.jurnal.id/id/blog/historical-
cost/?utm_source=chatgpt.com. 

Purba, R., Nurlinda, & Tambunan, S. (2018). Perspectives of Accounting 
Theory. Jl. Selamat Gg. Sawah Sawah No. 56-B, 21, 137–141. 
https://doi.org/10.14414/jebav.1167. 

Rinawati, D. (n.d.). Sapari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia 
(STIESIA) Surabaya. 

Thesing, J., & Velte, P. (2021). Do Fair Value Measurements Affect 
Accounting-Based Earnings Quality? A Literature Review With A 
Focus on Corporate Governance As Moderator. Journal of Business 
Economics. https://doi.org/10.1007/s11573-020-01025-6. 

  

  



Teori Pengukuran Dalam Akuntansi 

 

193 Andi Asti Handayani 

PROFIL PENULIS 
Dr. Hj. Andi Asti Handayani, S.E., M.Ak.  

Lahir di Ujung Pandang, 28 September 1993. 

Lulus S1 di Program Studi Akuntansi 

Universitas Hasanuddin pada tahun 2016, 

kemudian melanjutkan studi S2 pada Program 

Studi dan kampus yang sama dan lulus pada 

tahun 2020. Pada Tahun 2023 mendapatkan 

gelar Doktor (Dr.) dalam bidang Pendidikan 

Ekonomi pada Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Program Pascasarjana, Universitas Negeri Makassar. Saat ini 

merupakan Dosen Tetap Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan 

Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Makassar, dan 

sekaligus Direktur PT Rajalia Mandiri Sejahtera sejak tahun 2022-

sekarang. Aktif melakukan publikasi, baik pada jurnal nasional, 

maupun jurnal internasional dengan minat kajian penelitian pada 

bidang pendidikan ekonomi, akuntansi dan kewirausahaan.  

 

Email Penulis: andiastihandayani@unm.ac.id. 

 

mailto:andiastihandayani@unm.ac.id


Box Model, Margin, Padding, dan Border 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 12 
TEORI AKUNTANSI 
ASET BERWUJUD 

 

 

 

 

Agustina Nurul Fajriah, S.E,.Ak., M.Ec.Dev. 

Universitas Samudra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Teori Akuntansi Aset Berwujud 
 

 

195 Agustina Nurul Fajriah 

Pendahuluan  
Aset merupakan elemen yang penting di dalam laporan keuangan, 

khususnya laporan posisi keuangan. Aset merupakan sumberdaya 

yang mendukung operasional entitas.  Aset dapat dibedakan dengan 

memperhatikan kelancarannya. Berdasarkan hal ini maka aset 

diklasifikasi menjadi aset lancar dan aset tidak lancar (Baridwan, 

2021).  

Aset tidak lancar dalam laporan posisi keuangan terdiri dari 

investasi jangka panjang, aset tetap, aset tidak berwujud dan aset lain 

(PSAK 1:2018). Selain itu aset juga dapat dibedakan berdasarkan 

wujudnya. Berdasarkan wujudnya aset dapat dibedakan menjadi aset 

berwujud dan aset tidak berwujud. Aset berwujud merupakan aset 

yang memiliki bentuk fisik.   

Istilah aset berwujud sering ditujukan untuk mendefinisikan aset 

tetap yang digunakan untuk operasional perusahaan yang 

menghasilkan barang atau jasa dan digunakan lebih dari satu tahun 

(Kieso, 2020). PSAK 16 juga menggunakan istilah aset berwujud 

ketika memberikan definisi terhadap aset tetap yaitu aset tetap adalah 

aset berwujud yang:  

1. Dimiliki untuk digunakan dalam produksi barang atau jasa, 

disewakan untuk pihak lain, atau untuk administrasi; 

2. Penggunaannya diharapkan lebih dari satu periode. Aset yang 

biasanya diklasifikasi menjadi aset tetap contohnya: tanah, 

bangunan, peralatan yang digunakan untuk operasional 

perusahaan (Martani, 2016).  

Berdasarkan hal tersebut maka pembahasan aset berwujud pada 

bab ini untuk membahas aset tetap. Pembahasan mengenai aset 

berwujud di dalam teori akuntansi tidak hanya mengenai bagaimana 

teknis pencatatan namun juga membahas hal-hal yang berhubungan 

dengan bagaimana aset berwujud dinilai, diukur dan disajikan di 

dalam laporan keuangan. Berdasarkan hal tersebut bab 12 buku ini 

akan membahas teori akuntansi terkait dengan pengakuan, penilaian, 

pengukuran dan penyajian aset berwujud secara komprehensif.   

 

Pengakuan  
Pengakuan merupakan suatu proses pencatatan semua item dalam 

ayat jurnal dimana item tersebut memenuhi salah satu unsur laporan 
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keuangan (Hery, 2017). Misal: tanah harus memenuhi definisi aset 

tetap agar dapat dicatat dan dilaporkan sebagai aset tetap di dalam 

laporan posisi keuangan.  

Pertimbangan yang penuh kehati-hatian diperlukan dalam 

menentukan bahwa bahwa suatu biaya perolehan aset berwujud atau 

bagian dari aset berwujud dapat dikategorikan sebagai aset tetap atau 

tidak penjelasan lain tentang pengakuan bahwa biaya perolehan yang 

diakui adalah jika dan dan hanya jika: 

1. Besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan berkenaan 

dengan aset tersebut akan mengalir ke entitas; dan 

2. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal.  

 

Jadi pengakuan dapat dilakukan jika biaya perolehan dapat 

diukur secara andal dan memberikan manfaat ekonomi di masa 

depan. Hal ini juga berlaku jika ada biaya yang dikeluarkan setelah 

perolehan aset berwujud yang merupakan aset tetap.  

Menentukan besarnya harga perolehan suatu aset tetap berwujud 

perlu memperhatikan prinsip yang menyatakan bahwa semua 

pengeluaran yang terjadi sejak pembelian aset sampai siap digunakan 

harus dikapitalisasi (Baridwan, 2021). 

 

Pengukuran 
Aset tetap berwujud yang memenuhi syarat untuk diakui , selanjutnya 

akan diukur. Sebagai dasar pengukuran awal adalah biaya perolehan.  

Biaya perolehan meliputi: harga pembelian, biaya-biaya yang dapat 

distribusi secara langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi 

yang diinginkan agar aset tersebut siap untuk  digunakan,  dan 

estimasi awal biaya pembongkaran, pemindahan  dan restorasi lokasi 

aset (Kartikahadi, 2023). Biaya-biaya yang dapat distribusi secara 

langsung adalah sebagai berikut:  

1. Biaya imbalan kerja.  

2. Biaya penyiapan lahan untuk pabrik. 

3. Biaya handling dan penyerahan awal. 

4. Biaya perakitan dan instalasi. 

5. Biaya pengujian awal akah aset tersebut dan berfungsi dengan 

baik.  

6. Komosi professional.  
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Pendahuluan 

Dalam lanskap ekonomi modern yang didorong oleh pengetahuan dan 

inovasi, terjadi transformasi fundamental dari fokus pada aset fisik ke 

dominasi aset tak berwujud dan modal intelektual sebagai pendorong 

utama nilai perusahaan. Pergeseran paradigma ini semakin nyata, 

dengan beberapa studi menunjukkan bahwa aset tak berwujud kini 

menyumbang porsi signifikan, bahkan mayoritas, dari nilai pasar 

perusahaan-perusahaan terkemuka (Sveiby, 1997; Edvinsson & 

Malone, 1997).  

Namun, akuntansi tradisional, yang dirancang di era industri, 

seringkali menghadapi tantangan signifikan dalam mengakui, 

mengukur, dan melaporkan aset-aset non-fisik ini secara akurat. 

Kesulitan ini muncul karena sifat aset tak berwujud yang heterogen, 

tidak berwujud, dan seringkali tidak memiliki pasar aktif yang jelas, 

menyebabkan nilai intrinsik dan kontribusinya terhadap kinerja 

perusahaan menjadi buram dalam laporan keuangan konvensional 

(Petty & Guthrie, 2000).  

Oleh karena itu, teori akuntansi modern berupaya menjembatani 

kesenjangan ini dengan mengembangkan kerangka kerja yang lebih 

komprehensif. Upaya ini mencakup pengembangan metodologi baru 

untuk pengakuan yang lebih baik, pengukuran yang lebih relevan, dan 

pelaporan yang lebih transparan dari aset tak berwujud dan modal 

intelektual, guna memberikan gambaran yang lebih akurat tentang 

kesehatan finansial dan potensi pertumbuhan perusahaan di era 

ekonomi baru ini, sejalan dengan prinsip-prinsip yang diatur dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) relevan dari Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) (Bontis, 1998; Chen, Cheng, & Hwang, 2005). 

Sehingga Pengakuan Nilai Inovasi Aset tak berwujud seperti 

paten dan hak cipta adalah hasil inovasi yang mendorong 

pertumbuhan. Sedangkan Pentingnya Sumber Daya Manusia 

merupakan Modal intelektual yang mencakup keahlian dan 

pengetahuan karyawan, yang vital bagi keunggulan kompetitif. Dalam 

ekonomi digital, perangkat lunak dan data menjadi aset tak berwujud 

yang fundamental.  
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Menurut Lev, B. (2001) dalam bukunya "Intangibles: 

Management, Measurement, and Reporting", peningkatan investasi 

dalam aset tak berwujud oleh perusahaan global telah mendorong 

kebutuhan akan metodologi akuntansi yang lebih baik. Jurnal "The 

Shifting Landscape of Intangible Assets and Modern Accounting Theory" 

(Chen, Wang, & Li, 2022) juga menyoroti bagaimana aset tak berwujud 

kini menjadi faktor utama dalam penilaian pasar, yang menuntut 

penyesuaian dalam kerangka akuntansi. 

 

Teori Akuntansi Aset Tak Berwujud  

1. Definisi Aset Tak Berwujud 
Aset tak berwujud adalah aset non-moneter yang dapat 

diidentifikasi tanpa wujud fisik. Aset-aset ini diperoleh untuk 

digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, 

untuk disewakan kepada pihak lain, atau untuk tujuan 

administratif.  

Contoh umum termasuk paten, merek dagang, hak cipta, 

perangkat lunak komputer, dan hak waralaba. Definisi ini, 

meskipun terlihat lugas, seringkali menimbulkan tantangan dalam 

praktiknya karena sifatnya yang abstrak. Menurut International 

Accounting Standards Board (IASB) dalam IAS 38, aset tak 

berwujud harus dapat diidentifikasi, memiliki kendali atas sumber 

daya, dan potensi manfaat ekonomi di masa depan.  

 

2. Karakteristik Teoritis Aset Tak Berwujud 

Karakteristik teoritis aset tak berwujud membedakannya dari aset 

berwujud dan menciptakan kompleksitas unik dalam akuntansi. 

Karakteristik utama meliputi: 

a. Tidak Berwujud Fisik: ini adalah karakteristik paling jelas, 

menjadikannya sulit untuk dilihat atau disentuh. 

b. Dapat Diidentifikasi: aset ini harus dapat dipisahkan atau timbul 

dari hak kontraktual atau hukum. 

c. Potensi Manfaat Ekonomi Masa Depan: aset tak berwujud 

diharapkan memberikan arus kas masuk di masa depan. 

d. Kurangnya Bukti Hak Milik Fisik: kepemilikannya seringkali 

didasarkan pada hak legal atau kontraktual. 
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Pendahuluan  

Ada tiga akun utama dalam akuntansi yaitu aset, kewajiban atau 

liabilitas, dan ekuitas. Aset mewakili sumber daya perusahaan 

sesungguhnya, sedangkan kewajiban (liabilitas) dan ekuitas mewakili 

sumber pendanaan atau klaim atas sumber daya perusahaan. 

Pembahasan teori aset sudah dijelaskan di bab sebelumnya.  

Selanjutnya, bab ini lebih berfokus kepada kewajiban (liabilitas) 

dan ekuitas. Kewajiban (liabilitas) dan ekuitas menggambarkan 

bagaimana perusahaan mengumpulkan dana untuk operasinya. Oleh 

karena itu, pembahasan kewajiban dan ekuitas dikaitkan dengan 

kerangka konseptual, teori, serta standar akuntansi yang berlaku dan 

berkaitan dengan kewajiban maupun ekuitas.    

 

Akuntansi Kewajiban (Liabilitas) 

Kewajiban atau liabilitas merupakan salah satu akun utama di 

akuntansi, selain aset dan ekuitas. Menurut IAI, liabilitas dapat 

diartikan utang perusahaan masa kini yang  timbul  dari  peristiwa  

masa  lalu, penyelesaiannya  diharapkan  mengakibatkan arus keluar 

dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi 

(Eny et al., 2018). Liabilitas juga bisa diartikan pengorbanan manfaat 

ekonomi di masa depan muncul akibat kewajiban saat ini oleh entitas 

tertentu untuk mentransfer aset atau menyediakan layanan kepada 

entitas lain di masa depan akibat dari transaksi atau peristiwa masa 

lalu (FASB, 2008).  

Secara sederhana, kewajiban merupakan klaim kreditur atas 

sumber daya yang dimiliki perusahaan (Weygandt et al., 2019). Dapat 

disimpulkan, kewajiban merupakan klaim kreditur atas sumber daya 

perusahaan akibat peristiwa ekonomi masa lalu sehingga 

penyelesaiannya menyebabkan arus keluar dari sumber daya 

perusahaan yang memiliki manfaat ekonomi.  

Maka dari itu, kewajiban pastinya berhubungan dengan kreditor, 

Hal ini akan dijelaskan di sub bab selanjutnya. Akun normal liabilitas 

berada di kredit dan di kanan bila berada di laporan posisi keuangan. 
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Klasifikasi Kewajiban (Liabilitas) 

Setelah mengenal definisi dari kewajiban, pembahasan berlanjut ke 

klasifikasi kewajiban.  Kewajiban bisa dibagi menjadi dua, ada 

kewajiban lancar (Current Liabilities) dan kewajiban tidak lancar 

(Non-Current Liabilities) (Siska, 2022).   

Kewajiban lancar merupakan kewajiban  yang memiliki jatuh 

tempo tidak lebih dari satu tahun. Kewajiban tidak lancar berbanding 

terbalik dengan kewajiban lancar. Kewajiban tidak lancar merupakan 

kewajiban yang jatuh tempo lebih dari satu tahun. Menurut PSAK, 

kewajiban lancar dimunculkan terlebih dahulu sebelum kewajiban 

tidak lancar untuk laporan posisi keuangan (IAI, 2019).  

Berbeda dengan IFRS, kewajiban tidak lancar dimunculkan 

terlebih dahulu sebelum kewajiban lancar untuk laporan posisi 

keuangan (Weygandt et al., 2019). Perbedaan ini bisa disesuaikan oleh 

perusahaan dengan tempat dimana laporan keuangan itu diterbitkan 

dan menggunakan peraturan mana yang digunakan. 

  

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Liabilitas 

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi liabilitas. Menurut 

Eny et al., dan Siska, faktor-faktor yang mempengaruhi liabilitas 

sebagai berikut: 

1. Kewajiban Kontraktual 

Kewajiban ini muncul akibat adanya kontrak yang terikat secara 

hukum. Perusahaan tidak bisa menghindari kewajiban ini karena 

terikat secara hukum yang mengikat sehingga perusahaan harus 

membayar kewajiban tersebut.  

Ada sanksi yang harus diterima perusahaan jika perusahaan 

menghindari dan tidak membayarkan kewajiban tersebut (Eny et 

al., 2018). Contoh kewajiban kontraktual adalah utang dagang, 

utang bank, utang obligasi dan lainnya. 

2. Kewajiban Konstruktif 

Kewajiban ini muncul akibat perusahaan secara sengaja membuat 

kewajiban secara tidak resmi untuk mencapai tujuan tertentu 

(Siska, 2022). Kewajiban ini berupa  tunjangan hari raya  dan bonus 

kepada karyawan. 
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Konsep Dasar Pendapatan (Revenue) 

Setiap entitas bisnis yang didirikan tentu memiliki tujuan utama untuk 

memperoleh pendapatan atau penghasilan. Pendapatan merupakan 

aspek krusial dalam menjaga kelangsungan kegiatan operasional 

perusahaan.  

Oleh karena itu, perusahaan harus menerapkan akuntansi 

pendapatan dengan benar dan efisien, sehingga pendapatan yang 

dihasilkan dapat memberikan kontribusi optimal terhadap 

peningkatan laba yang menjadi tujuan perusahaan.  

Dalam hal ini, salah satu aspek penting dalam proses akuntansi 

pendapatan adalah pengukuran dan pengakuan pendapatan, serta 

pencatatan setiap transaksi ekonomi yang terkait dengan pendapatan 

perusahaan, guna memastikan bahwa informasi keuangan yang 

dihasilkan akurat, dapat diandalkan, dan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. 

Konsep pendapatan memiliki peran penting dalam sistem 

informasi akuntansi karena berfungsi sebagai dasar penyusunan 

laporan keuangan yang andal. Permasalahan muncul ketika akuntansi 

dituntut untuk menetapkan konsep pendapatan yang tepat, meskipun 

telah tersedia pedoman umum. Keragaman metode pemasaran barang 

dan jasa menjadikan penyusunan pedoman yang dapat diterapkan 

secara universal menjadi tantangan tersendiri.  

Jumlah laba yang dihasilkan oleh suatu usaha dijelaskan melalui 

pos pendapatan dalam penyajian laporan keuangan, terutama laporan 

laba rugi. Semua pendapatan dan beban yang terjadi selama periode 

pelaporan terperinci dalam dokumen ini.  

Karena kesalahan dalam pencatatan atau pengakuan pendapatan 

dapat menyebabkan laporan yang tidak akurat mencerminkan 

keadaan sebenarnya, penyusunan laporan laba rugi memerlukan 

tingkat akurasi yang tinggi.  

Mengingat arah kebijakan korporasi sangat bergantung pada 

informasi keuangan yang akurat dan tepat waktu, kesalahan semacam 

itu dapat mempengaruhi kualitas keputusan manajerial (Kieso et al., 

2016). 
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Pengertian Pendapatan (Revenue) 
Definisi pendapatan dapat bervariasi tergantung pada sudut pandang 

yang digunakan, karena istilah tersebut dapat dipandang dari 

berbagai sudut pandang.  

Oleh sebab itu, pemahaman mengenai pendapatan memerlukan 

pendekatan yang komprehensif agar informasi yang disajikan sesuai 

dengan tujuan pelaporan keuangan dan karakteristik transaksi yang 

terjadi. Baik individu maupun entitas bisnis sering menggunakan 

istilah “pendapatan” dalam berbagai situasi.  

Karena istilah ini menggambarkan hasil keuangan dari kegiatan 

bisnis, istilah ini erat kaitannya dengan aktivitas yang dilakukan oleh 

individu dan organisasi. Pendapatan didefinisikan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 23 sebagai arus masuk 

bruto manfaat ekonomi yang timbul dari kegiatan usaha rutin selama 

periode pelaporan, yang meningkatkan ekuitas, kecuali kontribusi 

dari pemilik atau investor (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2009).  

Penerimaan bruto mencerminkan semua arus masuk ke bisnis 

yang menyebabkan peningkatan ekuitas, baik yang berasal dari 

kegiatan operasional utama maupun dari kegiatan di luar operasi 

normal perusahaan. Sebelum menjalankan bisnis, pemilik 

menetapkan tujuan operasional utama mereka, yaitu produk atau 

layanan apa yang akan menjadi fokus kegiatan perusahaan. Kegiatan 

inti ini merupakan sumber utama pendapatan.  

Namun, dalam praktiknya, perusahaan juga dapat memperoleh 

manfaat ekonomi lain yang tidak berasal dari kegiatan operasional 

tersebut. Misalnya, sebuah toko roti menghasilkan pendapatan dari 

kegiatan utamanya menjual produk. Namun, bisnis yang sama juga 

dapat menerima manfaat ekonomi lain, seperti keuntungan valuta 

asing, yang juga diklasifikasikan sebagai pendapatan karena 

meningkatkan ekuitas perusahaan.  

Oleh karena itu, semua arus kas yang meningkatkan nilai 

perusahaan baik yang berasal dari aktivitas utama maupun non-

utama diklasifikasikan sebagai arus kas bruto dan harus diakui 

sebagai pendapatan sesuai dengan standar akuntansi. Pendapatan 

didefinisikan sebagai peningkatan aset atau penurunan liabilitas yang 

timbul dari kegiatan usaha, terutama dari penyediaan barang dan jasa 

kepada pelanggan atau masyarakat umum.  
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Konsep Dasar Biaya 

Performa suatu perusahaan dalam akuntansi keuangan ditentukan 

dari pengakuan pendapatan dan biaya. Biaya (expense) tidak hanya 

didefinisikan sebagai pengeluaran kas saja, melainkan juga sebagai 

suatu pengorbanan berupa keuntungan finansial untuk menghasilkan 

pendapatan. Pemahaman yang mendalam tentang biaya sangat 

diperlukan agar laporan laba rugi yang disusun dapat 

menggambarkan situasi keuangan perusahaan secara efektif. 

Pada penerapannya, biaya didefinisikan sebagai penurunan 

utilitas ekonomi selama periode akuntansi yang dikenali dengan 

aliran keluar sumber daya atau pengurangan aset, serta munculnya 

kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas, selama hal 

tersebut tidak terkait dengan pembagian kepada pemegang saham 

(Ujang Eri Jaenudin et al., 2024) Kerugian dan biaya yang timbul 

selama perusahaan beroperasi keduanya dianggap sebagai biaya. 

Memahami pendapatan dan biaya sangat penting dalam bidang 

akuntansi karena keduanya secara langsung mempengaruhi laporan 

kinerja keuangan suatu entitas.  Biaya adalah sumber daya yang 

dikorbankan untuk menghasilkan pendapatan, sedangkan 

pendapatan adalah hasil keuangan yang dicapai oleh suatu bisnis 

sebagai hasil dari operasi utama bisnis tersebut (IAI, 2021). Oleh 

karena itu, kualitas laporan keuangan yang menjadi dasar 

pengambilan keputusan berbagai pihak memiliki kepentingan, 

termasuk investor, manajemen, regulator, kreditor dan pengguna 

eksternal yang lain, sangat dipengaruhi oleh kualitas informasi 

mengenai pendapatan dan biaya (Kieso, Weygandt, & Warfield, 2019). 

Selain dianggap penting dalam hal jumlah atau nilai nominal, 

pendapatan dan biaya juga penting dalam hal pengukuran, 

pengungkapan, dan penyajian berkaitan dengan kaidah dan prinsip 

akuntansi yang berlaku.  Laporan keuangan yang tidak akurat pada 

akhirnya menyebabkan keputusan ekonomi menjadi buruk karena 

disebabkan oleh kesalahan dalam identifikasi dan penilaian kedua 

komponen ini.   

Untuk memastikan bahwa pendapatan dan biaya disajikan secara 

benar dan konsisten dalam laporan keuangan, standar akuntansi 

seperti Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) di Indonesia 
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dan International Financial Reporting Standards (IFRS) secara global 

menyediakan pedoman yang komprehensif dan sistematis (FASB, 

2023).  

 

Perkembangan Biaya 

Pada abad ke-15 kita menyaksikan perkembangan akuntansi sebagai 

ilmu yang melahirkan konsep-konsep akuntansi yang digunakan oleh 

perusahaan dalam operasionalnya.  

Teori akuntansi mengalami beberapa perubahan seiring dengan 

perkembangan prosedur akuntansi. Teori akuntansi direvisi dan 

diatur sebagian oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan.  

Pembentukan awal aturan akuntansi dan standar pelaporan keuangan 

sangat penting dalam menunjukkan bagaimana perusahaan 

beroperasi dan berkomunikasi. 

Secara sederhana, biaya dalam proses perdagangan atau 

transaksi adalah jumlah uang yang harus dikeluarkan oleh suatu 

bisnis atau individu untuk menyediakan barang atau jasa.  Biaya ini 

mencakup hal-hal yang memiliki nilai seperti biaya produksi dan 

pemeliharaan, di antara lainnya.  Ketika menentukan harga jual suatu 

produk, biaya-biaya ini mungkin dipertimbangkan. Biaya-biaya 

semacam ini sebenarnya dibagi menjadi dua kelompok, biaya yang 

terkait dengan perilaku dan biaya yang didasarkan pada tujuan 

pengambilan keputusan. 

Biaya yang hanya muncul ketika adanya alternatif tindakan 

tertentu dipilih tetapi tidak muncul pada alternatif tindakan lainnya 

dikenal sebagai biaya relevan.  Biaya relevan harus dipertimbangkan 

saat mengambil keputusan karena akan berdampak pada jalannya 

usaha. Sebaliknya, ada biaya yang tidak relevan biaya ini adalah biaya 

yang sama untuk semua alternatif tindakan yang mungkin terjadi.  

Biaya tidak relevan tidak akan mempengaruhi pengambilan 

keputusan dan tidak akan berubah terlepas dari opsi mana yang 

dipilih. Oleh karena itu, tidak perlu mempertimbangkan biaya tidak 

relevan saat mengambil keputusan. Kategori biaya yang sesuai untuk 

tujuan pengambilan keputusan. Biaya berbasis perilaku termasuk 

dalam salah satu dari tiga kategori berikut: 

1. Biaya Tetap (Fix Cost) 
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Pengertian dan Karakteristik Laba 

Laba atau keuntungan dapat dipahami melalui dua pendekatan utama. 

Dalam perspektif ekonomi murni, laba dimaknai sebagai 

bertambahnya kekayaan investor sebagai konsekuensi dari aktivitas 

penanaman modal, setelah seluruh biaya yang terkait, termasuk biaya 

peluang dikurangkan.  

Sementara itu, dalam sudut pandang akuntansi, laba diartikan 

sebagai selisih antara pendapatan dari penjualan dan biaya yang 

dikeluarkan dalam proses produksi. Perbedaan mendasar antara 

kedua konsep tersebut terletak pada cara masing-masing disiplin 

mendefinisikan dan memperlakukan unsur biaya (Wikipedia).  

Dalam praktik akuntansi, laba menjadi informasi yang paling 

diperhatikan oleh para pengguna laporan keuangan karena angka laba 

dianggap mampu mencerminkan kinerja perusahaan secara 

menyeluruh. Meskipun demikian, hingga saat ini teori akuntansi 

belum sepenuhnya mencapai kesepakatan yang mapan terkait konsep 

maupun metode pengukuran laba (Nelly et al, 2020). 

Sejumlah ahli memberikan definisi yang beragam mengenai laba. 

Manurut Soemarso (2010), menyatakan bahwa laba merupakan 

kelebihan pendapatan dibandingkan dengan beban yang timbul dari 

kegiatan usaha dalam suatu periode tertentu, sedangkan kondisi 

sebaliknya disebut sebagai rugi. Suwardjono (2008), memaknai laba 

sebagai bentuk kompensasi atas usaha perusahaan dalam 

menghasilkan barang dan jasa, yang tercermin dari pendapatan yang 

melebihi biaya. Adapun Harrison et al. (2012), mendefinisikan laba 

sebagai peningkatan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi 

yang berdampak pada kenaikan ekuitas, sepanjang tidak berasal dari 

transaksi dengan pemilik modal. 

Laba merupakan nilai yang diperoleh dari selisih antara 

penghasilan atau pendapatan operasional dengan harga pokok 

produksi, berbagai biaya lainnya, serta kerugian yang terjadi selama 

proses operasional. FASB (Financial Accounting Standards Board) 

mendefinisikan laba atau rugi sebagai kelebihan pendapatan atas 

seluruh biaya yang terjadi dalam satu periode akuntansi tertentu 

(Harahap, 2011).  
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Dalam konteks pelaporan keuangan, laba memiliki posisi yang 

sangat fundamental karena memberikan informasi yang luas dan 

relevan untuk berbagai kepentingan. Laba sering digunakan sebagai 

dasar penetapan kewajiban perpajakan, pertimbangan dalam 

kebijakan pembagian dividen, pedoman dalam aktivitas investasi, 

serta landasan utama dalam proses pengambilan keputusan ekonomi 

(Belkaoui, 2007). 

Selain itu, laba mencerminkan tingkat pengembalian atas 

investasi yang diberikan kepada pemilik modal. Melalui laba, dapat 

diukur sejauh mana entitas mampu menciptakan nilai bagi investor 

tanpa mengurangi kekayaan bersih awal perusahaan (Stice & Skousen, 

2011). Menurut IAI (2007), memandang laba sebagai nilai residual 

yang tersisa setelah seluruh beban, termasuk penyesuaian untuk 

pemeliharaan modal, dikurangkan dari penghasilan. Apabila total 

beban melebihi penghasilan, maka nilai residual tersebut 

dikategorikan sebagai rugi bersih. 

Laba juga dipahami sebagai indikator utama yang 

merepresentasikan kinerja perusahaan, sehingga menjadi fokus 

perhatian para pengguna laporan keuangan. Secara konseptual, laba 

merupakan hasil akhir dari selisih antara pendapatan dengan seluruh 

biaya yang dikeluarkan dalam suatu periode tertentu, yang akan 

menunjukkan kerugian apabila biaya melampaui pendapatan. Di sisi 

lain, laba dapat dimaknai sebagai bentuk imbalan atas upaya 

perusahaan dalam menghasilkan barang dan jasa. Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) mendefinisikan income atau penghasilan sebagai 

peningkatan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi, baik 

dalam bentuk penambahan aset maupun penurunan kewajiban, yang 

berimplikasi pada kenaikan ekuitas dan tidak berasal dari kontribusi 

pemilik modal. Penghasilan tersebut mencakup pendapatan dan 

keuntungan. 

Laba merupakan informasi penting dalam suatu laporan 

keuangan, yang digunakan untuk: 

1. Menentukan besarnya kewajiban pajak sebagai dasar penerimaan 

negara; 

2. Menjadi dasar perhitungan dividen yang akan dibagikan kepada 

pemegang saham; 
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Ruang Lingkup Penyajian Laporan Keuangan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 1 (PSAK 1) menetapkan 

kerangka kerja untuk penyajian laporan keuangan umum. Tujuannya 

adalah agar laporan keuangan dapat dibandingkan dengan periode 

sebelumnya serta dengan laporan keuangan perusahaan lain.  

PSAK 1 mengatur penyajian laporan keuangan, termasuk 

strukturnya dan standar konten minimum yang harus dipenuhi. 
Peristiwa yang mengubah validitas nilai neraca, hubungan pemegang 

saham, atau kegunaan perkiraan tahun lalu untuk periode saat ini. 

Peristiwa-peristiwa ini tidak memerlukan koreksi, melainkan 

pengungkapan.  

Contohnya termasuk penjualan saham yang signifikan dan 

praktik manajemen baru. Laporan keuangan umumnya dibuat dan 

disajikan berdasarkan metode akrual. Penyusunan laporan keuangan 

untuk tujuan umum bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi 

para pengguna.  

Para pengguna ini meliputi masyarakat umum, badan legislatif, 

auditor, dan otoritas pengawas lainnya, serta pihak-pihak yang 

tertarik dalam proses pemberian subsidi, investasi, dan pinjaman, 

seperti pemerintah federal dan provinsi. Laporan keuangan dapat 

disajikan secara terpisah atau bersamaan dengan dokumen publik 

lainnya, seperti laporan tahunan. 
 

Pengertian dan Komponen Utama Dalam Penyajian Laporan 

Keuangan 
Penyajian laporan keuangan harus adil. Penyajian yang adil 

memerlukan penggambaran yang akurat mengenai dampak transaksi, 

peristiwa, dan keadaan lain sesuai dengan definisi dan kriteria 

pengakuan aset, liabilitas, pendapatan, dan beban.  

Sementara itu, pengungkapan merupakan proses akuntansi di 

mana suatu entitas menyatakan atau mengungkap kebijakan 

akuntansi yang digunakan sebagai dasar pengakuan pendapatan, 

termasuk metode yang digunakan untuk menentukan tingkat 

penyelesaian transaksi yang melibatkan penyediaan jasa dan jumlah 

pendapatan yang diakui dari setiap kategori selama periode tersebut, 

termasuk pendapatan dari penjualan barang, penyediaan jasa, bunga, 

dividen, dan jenis pendapatan signifikan lainnya (Bahri, 2020). 
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Penyajian laporan keuangan adalah proses mengorganisir, 

mengumpulkan, dan menyebarluaskan informasi keuangan secara 

terstruktur agar dapat dipahami, relevan, dan dapat diandalkan oleh 

para pemangku kepentingan. Topik ini berfokus pada struktur, 

klasifikasi akun, metode pengukuran, dan tingkat pengungkapan yang 

diperlukan untuk memenuhi harapan pembaca laporan keuangan.  

Tujuan utama penyajian laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi dan untuk mempertanggungjawabkan 

manajemen atas penggunaan sumber daya entitas (IASB, 2018). 

Laporan keuangan lengkap meliputi komponen-komponen berikut:  

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode. 

2. Laporan Laba Rugi dan Pendapatan Komprehensif Lainnya.  

3. Laporan Perubahan Ekuitas. 

4. Laporan Arus Kas. 

5. Catatan atas Laporan Keuangan. 

Sebuah entitas dapat menggunakan judul laporan yang berbeda 

dari yang ditentukan dalam laporan. Sebuah entitas dapat 

menggunakan judul Laporan Pendapatan Komprehensif daripada 

Laporan Laba Rugi dan Pendapatan Komprehensif Lainnya. 

 

Definisi dan Tujuan Pengungkapan Laporan Keuangan 

(Disclosure) 
Pengungkapan merupakan komponen kunci dalam pelaporan 

keuangan. Pengungkapan merupakan tahap akhir dalam akuntansi, di 

mana informasi disajikan dalam bentuk laporan keuangan tunggal. 

Pengungkapan sangat penting bagi peserta pasar karena 

menunjukkan nilai informasi yang relevan dan dapat diverifikasi 

dalam laporan keuangan.  

Pengungkapan keuangan merujuk pada pelaporan informasi 

keuangan mengenai kondisi suatu perusahaan dalam laporan 

tahunannya. Pengungkapan ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

informasi para pemangku kepentingan. Informasi ini disajikan dalam 

laporan keuangan, catatan, dan pengungkapan implementasi. 

Transparansi korporat adalah penyampaian informasi yang akurat 

mengenai kinerja perusahaan, kondisi keuangan, peluang investasi, 

tata kelola, nilai, dan risiko (Evans, 2010). 
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Pendahuluan  

Paradigma dominan akuntansi modern selama ini dikembangkan 

dengan asumsi netralitas nilai (value-free), di mana akuntansi 

diposisikan sebagai instrumen teknis untuk menyediakan informasi 

ekonomi bagi pengambilan keputusan, terutama bagi pemilik modal.  

Orientasi ini menjadikan decision usefulness sebagai tujuan utama 

pelaporan keuangan, sementara dimensi etika, keadilan sosial, dan 

tanggung jawab moral cenderung terpinggirkan. Berbagai krisis 

keuangan dan skandal akuntansi menunjukkan bahwa pendekatan 

tersebut tidak sepenuhnya mampu menjamin praktik ekonomi yang 

adil dan bertanggung jawab, sehingga memicu kritik terhadap fondasi 

filosofis akuntansi konvensional (Haniffa & Abdullah, 2002; 

Velayutham, 2014). 

Dalam perspektif Islam, pemisahan antara aktivitas ekonomi dan 

nilai-nilai ketuhanan merupakan persoalan mendasar. Islam 

memandang seluruh aktivitas manusia, termasuk pencatatan dan 

pelaporan keuangan, sebagai bagian dari amanah dan ibadah yang 

harus dipertanggungjawabkan tidak hanya kepada manusia, 

melainkan juga kepada Allah SWT selaku pemilik mutlak atas segala 

yang ada di langit dan di bumi.  

Akuntansi dengan demikian dipahami sebagai praktik sosial dan 

moral yang sarat nilai, bukan sekadar teknologi informasi. Landasan 

normatif ini secara eksplisit tercermin dalam Surah Al-Baqarah ayat 

282 yang menegaskan kewajiban pencatatan transaksi secara benar, 

adil, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga 

melahirkan konsep akuntabilitas yang bersifat vertikal dan horizontal 

(Haniffa & Abdullah, 2002; Salman, 2022). 

Perkembangan ekonomi dan keuangan syariah modern 

kemudian mendorong kebutuhan akan teori dan regulasi akuntansi 

yang selaras dengan prinsip-prinsip tersebut. Upaya institusionalisasi 

melalui standar seperti AAOIFI dan PSAK Syariah menunjukkan 

kemajuan penting, sekaligus memunculkan perdebatan mengenai 

sejauh mana akuntansi syariah merepresentasikan transformasi 

konseptual lebih dari sekedar adaptasi formal atas teori akuntansi 

konvensional yang telah lebih dulu (dipandang) mapan (Hadi, 2017; 

Sunarno, 2024). 
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Di tengah dominasi standar global, tuntutan keberlanjutan, dan 

praktik digitalisasi, teori akuntansi syariah dihadapkan pada 

tantangan untuk tetap setia pada nilai normatif Islam sekaligus 

relevan secara praktis. Oleh karena itu, bab ini membahas teori 

akuntansi syariah secara komprehensif melalui tiga dimensi utama, 

yaitu konsep, regulasi, dan isu-isu kontemporer, guna 

menempatkannya sebagai bagian integral dari diskursus teori 

akuntansi modern. 

 

Konsep Teori Akuntansi Syariah  

1. Akuntansi Syariah Sebagai Ilmu Bernilai (Value-Laden 

Accounting) 

Akuntansi syariah berangkat dari kritik epistemologis terhadap 

asumsi dominan akuntansi modern yang memposisikan dirinya 

sebagai ilmu dan praktik yang bebas nilai (value-free). Dalam 

tradisi positivistik, akuntansi dipahami sebagai sistem teknis yang 

netral, objektif, dan terpisah dari kepentingan moral maupun 

ideologis.  

Klaim ini, sebagaimana dikritik oleh Haniffa & Abdullah 

(2002), problematis secara filosofis, sekaligus menyesatkan, 

karena mengabaikan fakta bahwa akuntansi selalu dibangun di atas 

asumsi nilai tertentu, mulai dari orientasi laba, efisiensi, hingga 

kepentingan pemilik modal. Oleh karena itu, netralitas akuntansi 

lebih tepat dipahami sebagai konstruksi ideologis daripada realitas 

ilmiah (Velayutham, 2014). Dalam paradigma Islam, klaim value-

free accounting tidak dapat diterima karena bertentangan dengan 

pandangan hidup tauhid yang menegaskan bahwa seluruh aspek 

kehidupan manusia, termasuk aktivitas ekonomi dan 

pencatatannya, berada dalam lingkup tanggung jawab moral dan 

spiritual.  

Islam memandang pengetahuan bukan sebagai entitas netral, 

melainkan amanah yang harus digunakan untuk menegakkan 

keadilan dan kemaslahatan. Akuntansi, sebagai bagian dari sistem 

pengetahuan dan praktik sosial, dengan demikian tidak dapat 

dilepaskan dari nilai, tujuan, dan konsekuensi etisnya (Rahmadieni 

& Rohmah, 2023; Salman, 2022). Dalam kerangka ini, akuntansi 
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Pendahuluan 

Evolusi praktik bisnis kontemporer menunjukkan kebutuhan yang 

semakin mendesak bagi korporasi untuk mempertimbangkan dampak 

sosial dan lingkungan dari operasional mereka.  

Masalah seperti perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan 

ketidaksetaraan sosial telah menjadikan akuntansi lebih dari sekadar 

alat untuk melacak uang; kini akuntansi juga menjadi cara untuk 

mempertanggungjawabkan tindakan (Gray, Owen, & Adams, 2014).  

Akuntansi seharusnya memberikan informasi yang dibutuhkan 

pemangku kepentingan untuk memahami bagaimana tindakan suatu 

perusahaan mempengaruhi ekonomi, masyarakat, dan lingkungan. 

Acara ini menunjukkan betapa pentingnya mempelajari akuntansi 

hijau dalam teori akuntansi modern (Deegan, 2014).  

Dalam penelitian akademis, fokus pada masalah sosial dan 

lingkungan seringkali disertai dengan kritik terhadap kelemahan 

akuntansi keuangan tradisional. Orang berpendapat bahwa akuntansi 

tradisional terlalu fokus pada uang dan kepentingan pemilik modal, 

sehingga tidak menunjukkan bagaimana faktor-faktor sosial dan 

lingkungan mempengaruhi bisnis (Gray, 2010).  

Meskipun efek-efek ini memiliki dampak jangka panjang yang 

besar pada ekonomi, mereka sering tidak ditampilkan dalam laporan 

keuangan. Situasi ini membuat pemangku kepentingan tidak 

mengetahui dan mendorong mereka untuk mencari cara baru untuk 

melacak uang (Deegan, 2014). 

Akuntansi sosial dan lingkungan muncul sebagai komponen teori 

akuntansi kontemporer sebagai respons terhadap batasan-batasan 

ini. Metode ini memperluas bidang akuntansi dengan memasukkan 

penilaian dan pelaporan dampak sosial dan lingkungan dalam 

kerangka akuntabilitas korporat (Mathews, 1997).  

Dari sudut pandang teori akuntansi, perubahan ini menunjukkan 

pergeseran fokus dari pemegang saham ke semua pemangku 

kepentingan (Gray, Owen, dan Adams, 2014). Perubahan ini paling 

jelas terlihat dalam akuntansi hijau. 
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Konsep Dasar Akuntansi Sosial dan Lingkungan 

1.  Akuntansi Sosial  
Akuntansi sosial muncul untuk mengatasi kelemahan akuntansi 

keuangan tradisional dalam menangkap dampak sosial dari 

aktivitas organisasi. Pendekatan tradisional dalam akuntansi 

berfokus pada transaksi ekonomi yang dapat diukur dalam bentuk 

uang dan terutama ditujukan bagi pemilik modal. Pendekatan ini 

mengabaikan dampak sosial yang signifikan dari tindakan 

korporasi terhadap pemangku kepentingan di luar pemegang 

saham, termasuk karyawan, komunitas lokal, dan konsumen. 

Gray, Owen, dan Adams (2014) menyatakan bahwa akuntansi 

sosial adalah salah satu cara untuk membuat organisasi lebih 

bertanggung jawab terhadap kelompok orang yang lebih luas. 

Orang-orang tidak lagi hanya melihat akuntansi sebagai cara untuk 

melacak uang; mereka juga melihatnya sebagai praktik sosial yang 

mempengaruhi hubungan antara organisasi dan lingkungannya. 

Dalam konteks ini, akuntansi sosial menekankan bahwa bisnis 

harus bertanggung jawab atas dampak tindakan mereka terhadap 

masyarakat. 

Akuntansi sosial dapat didefinisikan sebagai metodologi untuk 

mengidentifikasi, mengukur, dan menyebarluaskan informasi 

mengenai dampak sosial dari aktivitas organisasi kepada 

pemangku kepentingan. Definisi ini menunjukkan bahwa informasi 

sosial tidak selalu dapat diukur dalam nilai dolar, tetapi tetap 

penting untuk menilai kinerja dan tanggung jawab sosial suatu 

perusahaan (Mathews, 1997). Hal ini berarti akuntansi sosial 

memungkinkan penggunaan metode kuantitatif dan kualitatif 

dalam sistem akuntansi. Akuntansi bersifat netral dan terbatas 

pada transaksi pasar saja.  

Akuntansi sosial melihat berbagai cara di mana tindakan suatu 

perusahaan dapat mempengaruhi masyarakat. Dimensi-dimensi 

ini secara langsung terkait dengan kelompok-kelompok utama 

orang yang memiliki kepentingan dalam perusahaan. 

a. Dampak Terhadap Tenaga Kerja 

Akuntansi Akuntansi sosial memperhatikan kondisi dan 

kesejahteraan pekerja, seperti keselamatan dan kesehatan 
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Pendahuluan 

Perkembangan pelaporan korporasi menunjukkan pergeseran fokus 

dari sekadar penyajian kinerja keuangan menuju pengungkapan nilai 

perusahaan secara lebih menyeluruh.  

Pada tahap awal, laporan korporasi terutama berfungsi sebagai 

sarana pertanggungjawaban finansial kepada pemegang saham dan 

kreditor melalui laporan keuangan konvensional. Namun, seiring 

meningkatnya kompleksitas aktivitas bisnis dan dampak perusahaan 

terhadap masyarakat dan lingkungan, pelaporan yang hanya berfokus 

pada informasi keuangan dipandang tidak lagi memadai untuk 

merepresentasikan kinerja dan posisi perusahaan secara utuh. 

Perubahan ini mendorong munculnya pelaporan yang 

berorientasi pada penciptaan nilai jangka panjang, dimana aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan dipertimbangkan secara simultan. 

Gray (2010) menegaskan bahwa pelaporan keberlanjutan 

berkembang sebagai respons atas keterbatasan akuntansi tradisional 

dalam menjelaskan kontribusi perusahaan terhadap keberlanjutan. 

Dalam konteks ini, pelaporan korporasi tidak hanya berfungsi sebagai 

alat pelaporan kinerja masa lalu, tetapi juga sebagai media komunikasi 

mengenai strategi, risiko, dan prospek perusahaan di masa depan. 

Kebutuhan akan informasi non-keuangan semakin menguat seiring 

meningkatnya peran berbagai pemangku kepentingan dalam menilai 

kinerja perusahaan.  

Investor, karyawan, masyarakat, regulator, dan pihak lain tidak 

lagi hanya menuntut informasi laba dan posisi keuangan, tetapi juga 

informasi mengenai dampak sosial, kinerja lingkungan, tata kelola, 

serta komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan. Mahajan et al. 

(2023) menunjukkan bahwa tuntutan informasi ini berkaitan erat 

dengan meningkatnya ekspektasi pemangku kepentingan terhadap 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Oleh karena itu, 

pelaporan keberlanjutan menjadi sarana penting untuk menjembatani 

kebutuhan informasi non-keuangan tersebut.  

Dalam praktiknya, kebutuhan informasi non-keuangan 

mendorong pengembangan berbagai kerangka dan standar 

pelaporan, seperti Global Reporting Initiative (GRI), kerangka ESG dan 

SDGs, serta standar pengungkapan keberlanjutan yang dikembangkan 
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oleh International Sustainability Standards Board (ISSB). Kehadiran 

kerangka-kerangka ini mencerminkan upaya untuk menstrukturkan 

informasi non-keuangan agar dapat disajikan secara konsisten, 

relevan, dan dapat dibandingkan, sekaligus meningkatkan kualitas 

komunikasi antara perusahaan dan pemangku kepentingan. 

Berdasarkan perkembangan tersebut, Bab 21 bertujuan untuk 

membahas konsep, kerangka, dan praktik pelaporan berkelanjutan 

(sustainability reporting) serta integrated reporting sebagai evolusi 

pelaporan korporasi modern. Pembahasan dalam bab ini difokuskan 

pada aspek pengungkapan dan komunikasi informasi, sebagai 

kelanjutan logis dari Bab 20 yang menekankan sistem akuntansi sosial 

dan lingkungan dari sisi pengakuan dan pengukuran. 

 

Konsep Dasar Pelaporan Berkelanjutan 
Sustainability reporting merupakan praktik pelaporan korporasi yang 

bertujuan untuk mengukur, mengungkapkan, dan mengomunikasikan 

kinerja serta dampak organisasi dalam dimensi ekonomi, sosial, dan 

lingkungan kepada para pemangku kepentingan. Berbeda dari 

pelaporan keuangan yang berfokus pada hasil finansial, sustainability 

reporting menempatkan perusahaan sebagai entitas yang aktivitasnya 

menghasilkan konsekuensi luas bagi masyarakat dan lingkungan, 

sehingga memerlukan bentuk pertanggungjawaban yang lebih 

komprehensif (Gray, 2010). 

Dalam literatur akuntansi kontemporer, sustainability reporting 

dipahami tidak hanya sebagai alat pelaporan eksternal, tetapi juga 

sebagai instrumen manajerial. Rusu et al. (2024) menegaskan bahwa 

sustainability reporting berfungsi ganda: sebagai sarana akuntabilitas 

publik dan sebagai alat internal untuk mengevaluasi kinerja 

keberlanjutan, mengidentifikasi risiko dan peluang, serta mendukung 

pengambilan keputusan strategis.  

Dengan demikian, laporan keberlanjutan tidak semata-mata 

bersifat informatif, tetapi juga berorientasi pada perbaikan 

berkelanjutan (continuous improvement). Dari perspektif pelaporan 

korporasi, Wagenhofer (2024) menekankan bahwa sustainability 

reporting merupakan bentuk regulasi transparansi yang dirancang 

untuk mempengaruhi perilaku organisasi melalui pengungkapan 

informasi non-keuangan.  
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pembelajaran yang mendukung integrasi nilai-nilai keberlanjutan 

dalam akuntansi. Bagi Anisatun, menulis bukan sekadar aktivitas 

akademik, tetapi juga bentuk kontribusi kecil untuk mendorong 

kesadaran kolektif terhadap pentingnya etika dan tanggung jawab 

lingkungan dalam ilmu akuntansi. 

 

Email Penulis: anisatun.humayrah10@gmail.com. 
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